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ABSTRAK 

MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) 
BERBANTUAN MEDIA VIDEO 

(Studi Pengembangan Model PBL untuk Meningkatkan Penguasaan Siswa pada 
Kompetensl Dasar Jeois-jeois Usaba dan Kegfatan Ekonomi di Indonesia) 

UswatunHasanah. 
uswaharjo6@gmail.com 

Program Pascasarjarut 
Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini adalah menguji keJayakan dan efektifitas model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media video dalam meningkatkan basil belajar 
siswa kelas V pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia. Penelitian dilaksanakan di SDN Kedungdowo Nganjuk, Jawa Timur. 
Subyek penelitiannya adalah siswa-siswa di dua kelas V tahun ajaran 2017/2018: 
kelas Va berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas Vb berjurnlah 25 siswa 
sebagai kelas eksperimen. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 
Pene1it1an kuantitatif dengan desain pengembangan in.i menggunakan prosedur dan 
enam langkah dari Borg and Gall (2003): studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk, validasi produk oleh al1li dengan menggunakan teknik delphi, 
uji coba produk, dan produk akhir. Uji coba produk dilakukan dengan prosedur 
penelitian eksperimental dengan desain nonequivalent control group design. Hasil 
penelitian ini adalah model Problem·Based Learning (PBL) berbantuan media videa 
yang dikembangkan melalui analisa uji validasi qengan melibatkan pakar rancangan 
ahli isi/materi, ahli model, dan ahli media yang menyatakan bahwa model ini sangat 
baik dan layak dipakai dalam pembelajaran JPS pada siswa kelas V. Di samping itu 
juga dilakukan uji kelayakan model oleb teman sejawat, kelompok kecil maupun 
kelompok besar, serta kelompok sasaran 25 siswa dari institusi tersebut di atas. 
Mereka menganggapan bahwa model ini sangat sesuai, menarik, dan mampu 
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dari asumsi-asumsi pada uji statistik 
yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa ada perbedaan antara hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran di kelas eksperimen lebih baik <libanding dengan kelas kontrol. Dengan 
kata fain, PBL model berbantuan medfa video inl layak clan efektu untuk 
meningkatkan pencapaian siswa dalam mempelajari kompetensi dasar pada 
kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia di kelas V 
Sekolah Dasar. Komitmen dari semua pihak, baik guru, siswa dan sekolah untuk 
menggunakan model pembelajaran ini sesuai dengan petunjuk yang ada dibutuhkan 
agar hasil lebib optimal. 

Kata kunci : Model Problem-Based Learning, Berbantuan Media Video, JPS 
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ABSTRACT 

PROBLEM BASED-LEARNING (PBL) ASSISTED BY VIDEO MEDIA 
(The Study of PBL Model to Increase Students' Proficiency 

on Basic Competence of Types of Business and Economic Activities in Indonesia) 

Uswatun Hasanah 
uswaharjo6@gmail.com 

Postgraduate Program 
Indonesia Open University 

This research aims to examine the appropriateness and the effectiveness or 
Problem Based-Learning model assisted by video media in increasing fifth grade 
students' learning outcomes on basic competence of types of business and economic 
activities in Indonesia. This research was conducted at SDN Kedungdowo, Nganjuk, 
East Java. The subjects of this study were students in fifth-grade classes school year 
2017/2018: Va with 24 students as controlled class and Vb with 25 students as 
experimental class. Data collection method used was questionnaire. This quantitative 
research with development design employed the procedure and six steps of Borg and 
Gall (2003): introduction, plan, product development, product validation by experts 
employing Delphi technique, product trials, and final product. Product trials were 
conducted by employing experimental research procedures with nonequivalent control 
group design. The research resulted in Problem-Based Learning (PBL) assisted by 
media video developed with validation of analytical test by involving experts in 
material design, mode~ and media who argued that this model is very good and proper 
for foaming social science in fifth grade. Besides, the mode[ was examined by 
colleagues, individual, small and big group, and the subjects of this study who were 
25 students from the aforementioned institution. They also argued that this model is 
very proper and interesting and can motivate students during learning process. 
Assumptions in statistic analysis which had been conducted indicated the different 
learning outcome from controlled class and experimental class. It showed that 
learning activity in experimental class was better than in controlled class. In other 
words, PBL model assisted by media video is proper and effective to increase 
students' achievements in learning basic competence of types of business and 
economic activities in Indonesia in fifth grade of elementary school. ln addition, 
commitment from aU participants including teachers, students, and school to use this 
model accordingly was needed to make it work optimally. 

Keywords: Problem-Based Leaming model, video media assistance, social science. 
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BAB! 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan niat dan harapan yang dituangkan dalam 

rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan guru dalam proses 

belajar mengajar untuk itu guru dituntut marnpu menyelenggarakan 

pembelajaran yang inovati( agar siswa semangat dan akti( dafam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan pembelajaran yang inovatif aktivitas guru yang 

tidak semata-mata rnemberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa diberi 

kesempatan untulc membangun pengetahuan dengan caranya sendiri, 

menyelesaikan masalahnya sendiri sebagai perwujudan clan tanggung 

jawabnya. 

Berdasarkan infonnasi mengenai situasi pembefajaran !PS di Kolas V SDN 

Kedungdowo Ngarijuk masih rendahnya proses pembelajaran, di sekolah hanya 

menggunakan metode konvensional yang sangat tergantung pada kemampuan 

guru untuk menyampaikan materi atau disebut dengan teacher oriented dan 

masih rendahnya pemanfaatan 1nedia pembelajaran. Untuk itu penting 

diadakan pembaharuan dalam hal pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu 

disoroti, yaitu pembaharuan kurikulum (sering bergantinya kurikulum), 

peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas penerapan rnetode 

pembelajaran. 

Hasil observasi awal di SDN Kedungdowo Nganjuk pada tanggal 23 

Januari 2017, menunjukkan hasil sebagai berikut 
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I. Kurang tercapainya basil belajar siswa dalam standart kurikulum minimum 

yang dicapai oleh siswa, itu terbukti dari 23 siswa yang memenuhi 

ketuntasan minimum siswa hanya 10 s1swa yang memenuhi di atas 

ketuntasan minimum, dengan nilai KKM 70. 

2. Kegiatan pembelajaran JPS yang dilakukan masih didominasi ceramah, 

tanya jawab, dan merangkum. Dalam kegiatan pembelajaran guru sangat 

kurang menerapkan model pembelajaran yang barn. Masih rendahnya 

motivasi siswa sehingga siswa kurang mengembangkan kreativitas dan 

belum terlibat secara aktifitas dalam proses pembelajaran. Menyebabkan 

kebosanan pada siswa, serta kurangnya perhatian siswa pada pelajaran yang 

bersifat teacl1er cemered. Siswa cenderung hanya menerima informasi, 

mengingat dan menghafal. 

3. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran pada 

pelajaran IPS. sehingga guru sering mengalami kesulitan untuk mengajak 

siswa agar berani mengemukakan pendapat. 

4. Malasnya siswa dalam memperhatikan pembelajaran IPS pada saat guru 

menerangkan materi. 

5. Siswa lebih senang bermain sendiri dengan teman-temannya saat guru 

menerangkan materi pelajaran yang disampaikan. 

6. Guru-guru di sekolah SDN Kedungdowo Nganjuk jarang sekali mengikuti 

pelatihan atau workshop, sehingga kemampuan mengelola dalam proses 

pembelajaran belum optimal. 

Berdasarkan permasalahan di atas perlu diupayakan suatu bentuk 

pernbelajaran yang mampu mengaktitkan siswa dan penyajian materi IPS yang 
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lebih menarik. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang mampu 

meningkatkan basil belajar dan juga membuat siswa aktif terlibat dalarn proses 

belajar mengajar sehingga siswa mampu menerapkan pengetahuannya, belajar 

memecahkan masalah dengan teman dan mempunyai tanggung jawab terhadap 

tugasnya. Peningkatan proses pembelajaran salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah strategi-strategi pembelajaran yang efektif dan memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa serta 

tujuan yang akan dicapai. 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam 

pembelajaran siswa. Peranan model pembelajaran sangat penting sebagai alat 

untuk rnenciptakan proses belajar mengajar. Salah satunya menggunakan 

model Problem-Based Learning atau PBL. Problem-Based Learning 

merupakan pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan clan konsep 

yang esensial dari materi pelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar baik di dalarn 

maupun di luar kelas. Di samping itu media pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman penyajian data dengan menarik 

dan terpercaya. Media pembelajaran yang bermacam-macam guru harus 

selektif dalam mcmilih media pembelajaran yang akan digunakan. Dalam 

pembelajaran JPS khususnya K.D mengenal jenis-jenis usaha clan kegiatan 

ekonomi di Indonesia seorang guru harus memillih dan menggunakan media 
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yang sesuai sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satunya adalah menggunakan 

media video pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian pengembangan sebuah model 

pembelajaran mampu mendukung upaya peningkatan hasil belajar !PS. Dengan 

demikian judul penelitian ini adalah: Model Problem-Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Video. (Studi Pengembangan Model PBL untuk 

Meningkatkan Penguasaan Siswa pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha 

dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalarn penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan model Problem-Eased Leaming berbantuan media 

video dalam meningkatkan basil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN 

Kedungdowo Nganjuk? 

2. Bagaimana efektifitas model Problem-Based Learning berbantuan media 

video dalam meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN 

Kedungdowo Nganjuk? 
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C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalis kelayakan model Problem-Based [,earning berbantuan media 

video dalam meningkatkan basil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN Kedungdowo 

Nganjuk 

2. Menganalisis efektifitas model Problem-Based Leaming berbantuan media 

video untuk meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di SDN Kedungdowo 

Nganjuk. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu model Problem

Based Learning (PBL) berbantuan media video kompetensi dasar jenis- jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

E. Pentingnya Penelitian Peogembangan. 

Pentingnya penelitian pengembangan ini dapat dibagi menjadi dua garis 

besar yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan empiris. Berikut paparan kegunaan 

teoritis dan kegunaan empiris tersebut. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk meningkatk.an kualitas pendidikan melalui RPP dengan model 

Problem-Based /,earning (PBL) berbantuan media video dalaro 
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mengembangkan keterampilan pemecaban masalab, materi clan 

pengaturan diri, sebagai metode awal dalam belajar. 

b. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah atau 

mengbadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam keltidupan sehari

hari. 

2. Kegunaan Empiris. 

a. Bagi Guru 

I) Sebagai pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran agar guru 

dapat menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang lebih inovatif clan menarik perhatian siswa. 

2) Memberikan gambaran kepada guru perihal penggunaan model 

Problem-Rased Learning (PBL) berbantuan media video. 

b. Bagi KKG 

I) Sebagai materi pelaksanaan kegiatan KKG dalarn meningkatkan 

profesionalismu Guru. 

2) Sebagai motivasi KKG untuk dapat mencoba menerapkan model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video. 

c. Bagi Sekolab 

Dapat dijadikan acuan bahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS dengan cara menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) berbantuan media video. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan. 

Asumsi pengembangan model Problem-Based Learn mg (PBL) berbantuan 

media video ini adalah sebagai berikut: 

I. SDN Kedungdowo Nganjuk memiliki Laptop, LCD, Televisi dan VCD 

yang dapat digunakan siswa dan guru dalam pembelajaran dengan model 

PBL berbantuan Media video. 

2. Kegiatan belajar mengajar dengan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan Media video dapat menarik minat belajar siswa 

Adapun keterbatasan pengembangan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan media video ini adalah sebagai berikut: 

l. Produk pengembangan model Problem-Based learning (PBL) berbantuan 

media video ini terbatas pada KD: mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi di Indonesia. 

2. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video ini 

dikembangkan khusus pada materi pelajaran !PS, sehinggga kelas proses 

pembelajaran untuk materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia dapat menggunakan model pembelajaran ini. 

3. Uji coba produk dilakukan pada siswa kolas V di SDN Kedungdowo 

Nganjuk di semester I tahun pelajaran 2017/2018. 

4. Basil belajar yang diukur adalah hasil belajar !PS dari ranah kognitif 

5. Kompetensi dasar dibatasi pada jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia, 
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G. Batasan lstilah dan Definisi Operasional 

Definisi operasional atau definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan merupakan proses penyusunan sebuah produk yang valid, 

praktis, menarik dan efektif. Produk yang dikembangkan adalah model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dilengkapi 

dengan video pembelajaran dalam bentuk CD (Compact Disk). 

2. Problem-Based Learning (PBL) adalah merupakan metode pembelajaran 

yang menantang siswa agar "belajar untuk belajar", bekerjasama dalam 

kelornpok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. 

3. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video adalah 

merupakan metode pembelajaran yang menantang siswa agar "belajar untuk: 

belajar", bekerjasama da1am kelompok untuk mencari solusi bagi masalah 

yang nyata, model pembelajaran yang nyata dengan bantuan media video. 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

A. Model Problem-Based Learning (PBL) 

I. Pengertian Problem-Based Learning (PBL) 

Barrows clan Kelson (sebagaimana dikutip dalam Amir, 2009) 

berpendapat babwa Problem-Based Leaming (PBL) merupakan kurikulum 

dan proses pembelajaran. Dalam kurikulum, dirancang masalab yang 

menurut siswa mendapatkan pengetahuan penting, membuat mereka mahir 

memecahkan masalah clan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam garis kehidupan sehari-hari. Menurut 

Hmelo-Silver (2004) pembelajaran berbasis masalah merupakan sebagai 

fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan 

pengaturan diri, sebagai metode awal dalam pembelajaran. 

Barr dan Tagg (sebagaimana dikutip dalam Huda, 2013) berpendapat 

babwa Problem-Based Leaming (PBL) merupakan salab satu bentuk 

peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran, 

sehingga fokusnya adalab pada pembelajaran siswa dan bukan pada 

pengaJaran guru. 

Boud dan Felleti serta Fogarty (sebagaimana dikutip dalarn Wena, 2013) 

berpendapat bahwa strategi belajar berbasis masalah merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada siswa 
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dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-strustured atau open-ended 

melalui stimulus belajar. 

Ducth (sebagaimana clikutip dalam Amir, 2009) berpendapat bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang 

menantang siswa agar "belajar untuk belajar", bekerjasarna dalarn kelompok 

guna mencari solusi masalah nyata. Problem-Based Learning (PBL) 

menyiapkan siswa untuk: berfikir kritis dan analitis, untuk mencari dan 

menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. 

Hamdayama (2014) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Dari keenam definisi tersebut, terlihat bahwa materi pembelajaran 

terutama bercirikan masalah. 

2. Karakterisitk Problem-Based Learning (PBL) 

Model Problem-Based [,earning (PBL) memiliki 6 karakteristik seperti 

diungkapkan Tan (sebagaimana dikutip dalam Amir, 2009). Pertama, 

masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. Kedua, masalah biasanya 

menuntut perspektif majemuk (multiple perspective). Solusi menuntut 

pembelajar menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa bab 

pernbelajaran atau lintas ilmu ke bidang lainnya. Ketiga, masalah membuat 

pembelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah 

pembelajaran yang baru. Keempat, sangat mengutamakan belajar mandiri 

(self directed learning). Kelima, memanfaatkan sumber pengetahuan yang 
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bervariasi tidak dari satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan 

pengetahuan ini menjadi kunci penting. Keenam, pembelajaran kolaborasi, 

komunikatif dan kooperat!f Pembelajar bekerja dalam berkelompok, 

berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching) dan melakukan presentasi. 

Sanjaya (2014) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memiliki tiga ciri utama yaitu: a. Merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran, b. Pembelajaran diarahkan untuk penyelesaian masalah, 

c. Pemecahan masalah dilakukan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. 

Suprijono (2012) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dapat melibatkan presentasi situasi- situasi ai1tentik clan bermakna yang 

sangat berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh pesrta didik. 

Dibutuhkan kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran. Siregar (2011) berpendapat bahwa ada 

beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam memilih media pembelajaran 

antara lain: a. Mengacu pada tujuan pembelajaran, b. Memperhatikan 

karakteristik siswa, c. Memperhatikan karakteristik materi pelajaran, 

d. Mempertimbangkan alokasi waktu, e. mempertimbangkan kegunaan, 

kelebihan dan keterbatasan metode pembelajaran yang akan digunakan 

Arends (sebagaimana dikutip dalam Suprijono, 2012) fitur-fitur 

pembelajaran berbasis masalah antara lain: permasalahan autentik, fokus 

interdisipliner, investigasi autentik, produk, kolaborasi. 

Strategi belajar berbasis masalah menurut Savoi dan Hughes 

(sebagaimana dikutip dalam Wena, 2013) memiliki 6 karakteristik antara 

lain: a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, b. Permasalahan yang 
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diberikan harus berhubWJgan dengan dunia nyata siswa, 

c. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di 

seputar disilin ilmu, d. Memberikan tanggWJg jawab besar dalarn 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, 

e. Menggunakan kelompok kecil, f. Menuntut siswa untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalarn bentuk dan kinerja. 

Fogarty (sebagaimana dikutip dalarn Wena, 2013) tahap-tahap strategi 

belajar berbasis masalah adalah, a menemukan masalah, b. Mendefinisikan 

masalah, c. mengumpulkan fakta, d. menyusun hipotesis ( dugaan 

sernentara), e. melakukan penyelidikan, f menyempurnakan pennasalahan 

yang telah didefinisikan, g. menyimpulkan altematif pemecahan secara 

kolaboratif, dan h. melakukan pengujian basil (solusi) pemecahan masalah. 

3. Langkah-langkah Proses Problem-Based Leaming 

Proses Problem-Based Learning akan dapat dijalankan bila pengajar siap 

dengan segala perangkat yang diperlukan (masalah formulir pelengkap, dan 

lain-lain). Pebelajar pun harus sudah mernahami prosesnya dan telah 

membentuk kelompok-kelompok kecil. Eggen dan Kauchak (2012) 

berpendapat bahwa proses Problem-Based Learning umumnya setiap 

kelompok menjalankan proses yang sering dikenal dengan Proses 4 

Langkah antara lain: 

a. Langkah 1 : Mereview dan menyajikan masalah 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan segala sesuatu 

yang dikemukakan oleh guru dalarn pembicaraannya. 
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2) Menyajikan cuplikan video jenis- jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia yang mampu menggali pengetahuan siswa, siswa 

memahami dengan baik isi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

3) Memotivasi s1swa untuk dapat mengenali Jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia. 

4) Membimbing siswa agar dapat menceritakan jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia. 

b. Langkah 2 : Menyusun strategi dan berkelompok 

I) Membagi siswa dalam 5 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 5 

s1swa. 

2) Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa (LKS) 

3) Memberikan masukan atau pendapat dari kelompok, 

4) Mendorong siswa aktif dalam diskusi. 

c. Langkah 3 : Menerapkan strategi. 

I) Melakukan pengamatan terhadap siswa. 

2) Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

3) Membantu siswa dalam menyimpulkan materi. 

4) Membahas basil diskusi. 

d. Langkah 4 : Membahas dan mengevaluasi basil. 

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan basil diskusi 

kelompok atau menganalisis basil diskusi. 

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan dari 

hasil diskusi 
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3) Menampung seluruh masukan basil diskusi, menganalisis basil belajar 

4. Manfaat Model Problem-Based Leaming 

Manfaat dari model PBL adalah sebagai berilrut: a. menjadi Iebih ingat 

dan mengingat pemahamannya atas dasar materi ajar, b. meningkatkan 

fokus pada pengetahuan yang relevan, c. mendorong untuk berfikir, 

d. membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan social, e. 

membangun kecakapan belajar (life-long learning skills). f 

memotivasi pebelajar 

B, Media Video Pembelajaran 

I. Pengertian Media Pembelajaran 

Ibrahim (2000) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran clan 

perasaan siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Suleiman (2012) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penenma sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 

perhatian, serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Anitah (2008) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah setiap 

orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang 

memungkinan pebelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan slkap. 
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Sardiman (2010) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 

perhatian, minat dan perhatian siswa agar proses belajar terjadi. 

Dari pembahasan !er.rebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima. Penggunaan media pembelajaran dapat merangsang 

pikiran, perasaan, rninat perhatian, minat dan perhatian siswa agar proses 

belajar terjadi. 

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran. 

Ruddy Bretz (sebagaimana dikutip dalam Sukiman, 2012) 

mengelompokkan media menjadi 8 kategori yaitu: a. media audio visual 

gerak, b. media audio visual diam, c. media audio semi gerak, d. media 

visual gerak, e. madia visual diam, f. media semi gerak, g. media audio, h. 

media cetak. 

Williams (sebagaimana dikutip dalam Pribadi, 2017) penggolongan dan 

ragam media sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran, sebagai berikut a. Media tidak diproyeksikan atau non

projected media, misalnya foto, diagram, bahan pameran atau display, dan 

model; b. Media yang diproyeksikan atau projected media contohnya, LCD~ 

c. Media audio contohnya kaset, compact disk (CD) audio yang berisi 

rekaman kuliah, ceramah narasumber, clan rekaman musik~ d. Media gambar 

gerak atau media video, seperti VCD, DVD, dan b/uerays disc; e. 

Pembelajaran berbasis computer; dan Multimedia dengan computer. 
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Dengan berkembangnya tehnologi maka media pembelajaran pun 

mengalami perkembangan. Azhar Arsyad (sebagaimana dikutip dalam 

Sukiman, 2012) media dikelompokkan alas empat kelompok antara lain: a. 

media hasil tehnologi cetak, b. media basil teknologi audio visual, c. media 

hasil tehnologi berbasis komputer, d. media hasil gabungan tekhoologi 

cetak dan komputer. 

Anderson (sebagaimana dikutip dalam Solihatin, 2013) mengelompokkan 

media menjadi 10 golongan sebagai berikut: 

No 

1 
2 

3 
4 

5 

6 
1 
8 
9 
10 

Tabel 2.1 
Pengelompokkan Media menurut Anderson (1976) 

Golongan Media 

Audio 
Cetak 

Audio-Cetak 
Proyeksi Visual Diam 

Proyeksi Audio Visual Diam 
Visual Gerak 
Audio Visual Gerak 
Objek Fisik 
Manusia dan Lingkungan 
Computer 

Contoh dalam pembelajaran 

Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, 
gambar 
Kase! audio dilengkapi baban tertulis 
Overhead Transparansi (OHT), film 
bingkai (slide) 
Film bingkai (Slide) bersuara 
Film bisu 
film bergerak bersuara, video/VCD, TV 
Benda nyata, model, specimen 
Guru, pustakawan, laboran 
CAI (pembelajaran berbantuan computer) 
CBI (pembelajaran berbasis computer) 

Sudjana (2001) berpendapat bahwa prinsip-prinsip penggunaan media 

adalah: a, Menentukan jenis media dengan tepat~ guru hams bisa memilih 

media mana yang sesuai dengan tujuan clan bahan pelajaran yang akan 

diajarkan, b. Memperhatikan subjek dengan tepat; penggunaan media 

disesualkan dengan tingkat kemampuan siswa, c. Menyaj ikan media 
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dengan tepat; teknik dan metode penggunaan media hams disesuaikan 

dengan tujuan, metode, wafctu dan saran yang ada, d. Memperlihatkan 

media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat harus disesuaikan dengan 

waktu dan situasinya. 

i'ada penggunaan media, semakin banyak indera yang dilibatkan, maka 

pengalaman yang diperoleh siswa juga akan semakin banyak. Con:fusius 

(sebagaimana dikutip dalam Fathurrahman, 2007) pemah menekankan 

pentingnya arti belajar dari pengalaman dengan perkataan bahwa saya 

dengar dan saya lupa, saya lihat dan saya ingat, saya lakukan dan saya 

paham. Hal tersebut menunjukkan babwa semakin banyak indera yaug 

terlibat dalam kegiatan belajar, maka pembelajaran tersebut akan semakin 

berrnakna. 

Dalam proses pembelajaran media berrnanfaat diantaranya adalah 

memperiancar hubungan antara guru dengan siswa sehingga daiam kegiatan 

pembelajarann lebih efektif dan efisian. Kemp dan Dayton (sebagaimana 

dikutip dalam Solihatin, 2012) menyatakan bahwa beberapa manfaat media 

dalam pembelajaran adalah: a. Materi pelajaran dapat disarupaikau 

seragamkan, b. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, c. 

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d. efisien waktu dan tenaga, e. 

Kuafitas hasil beiajar siswa meningkat, f media memungkinkan proses 

belajar dapat dilakukan di mana sana dan kapan saja, g. media dapat 

menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar, h. merubah 

peran guru ke arab yang lebih positi( dan produktif 
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Arief S. Sadiman, dkk. (2010) menyatakan bahwa kegunaan media 

pendidikan secara umum sebagai berikut : a. Penyajian pesan diperjelas agar 

tidak terlalu bersifat visual, b. Keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera 

dapat teratasi, c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 

dapat mengatasi sikap pasif anak didik, d. Memberikan rangsangan yang 

sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap 

isi pelajaran, e. media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada peserta didik tentang peritiwa-peristiwa di lingkungan 

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, clan lingkungannya misalnya melalui karya wisata, kunjungan

kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapatlah disimpulkan 

beberapa kegunaan praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam 

proses beiajar mengajar adaiah memperjelas penyajian pesan clan lnt'ormasi 

kemudian memperJancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. b. 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbufkan motivasi befajar, interaski yang Iebih fangsung antara peserta 

didik dan lingkungannya dan kemungkinan peserta didik untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan clan minatnya. 

keterbatasan lndera, ruang dan waktu. 

c. Mengatasi 

Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (dalam sakiman, 2012) bahwa dalam 

memilih media, kriteria-kriteria yang harus dipertirnbangkan oleh guru 

sebagai berikut : a. Ketepatannya dengan tujuan/ kompetensi yang ingln 

dicapai. b. Ketepatan untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
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konsep, pnnstp, atau generalisasi. c. Keterampilan guru dalam 

menggunakannya yang merupakan safah satu kriteria utama. d. Tersedia 

waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bennanfaat 

bagi siswa selama pembelajaran berlangsung. 

3. Pengertian Media Video 

Arsyad (2005) berpendapat bahwa salah satu bentuk dari audio visual 

adalah video pembelajaran dengan serangkaian gambar gerak dengan 

disertai suara yang membentuk satu kesatuan, dirangkai menjadi sebuah alur 

dengan pesan di dalamnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

disimpan dengan media pita atau disk. 

Pribadi (2011) berpendapat bahwa garnbar bergerak a tau motion pictures 

adalah jenis media yang dapat menayangkan garnbar bergerak yang 

terintegrasi dengan unsur suara. Jenis media ini contohnya film clan video. 

Sukiman (2012) berpendapat bahwa video merupakan seperangkat 

komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara 

dalarn waktu bersarnaan, dan pada hakekatnya video adalah mengubah suatu 

ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang proses 

perekamannya clan penayangannya melibatkan tehnologi tertentu 

4. Karakteristik Media Video 

Munadi (2008) berpendapat bahwa karakteristik video adalah: a. 

Menampilan gambar dengan gerak, serta suara secara bersamaan, b. Mampu 

menampilkan benda yang sangat tidak mungkin dibawa ke kelas karena 

ukuran terlafu besar (gunung), sangat kecif (kuman), terfalu abstrak 

(bencana), terlalu nunit (proses produksi), terlalujauh (kehidupan di kutub) 
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dan lain sebagainya. c. Mampu mempersiapkan proses, misalnya proses 

penyemaian jagung hingga panen, d. Untuk menambah kejefasan video bifa 

perlu dapat diulangi, e. Penyampaian pesan !ebih cepat clan mudah diingat, 

f lmajinasi anak dapat berkembang, g. Memperjelaskan hal-hal yang 

abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistic, h. Sangat kuat 

mempengaruhi emosi orang, i. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan 

keterampilan, marnpu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan 

dan respon yang diharapkan siswa, j. Semua pesrta didik dapat belajar dai 

video, baik yang pandai maupun yang kurang pandai, k. Menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar, l. Dengan video penampilan siswa dapat segera 

dilibat kembali untuk dievaluasi. Namun sefain kelebihan-kelebihan diatas, 

video pun tidak !epas dari kelemahannya, yakni media ini terlalu 

menekankan pentingnya materi tersebut. Dilihat dari ketersediaannya, masih 

sedikit sekali video di pasaran yang sesuai dengan tujuan pembefajaran di 

sekolah. Di sisi lain, produksi video sendiri membutuhkan waktu dan biaya 

yang banyak. 

5. Keunggulan dan Kelemahan Media Video 

Robert Heinich (sebagaimana dikutip dalam Pribadi, 2017) 

mengemukakan beberapa keunggulan yang dimiliki media video dalam 

mengomunikasikan pengetahua mellputi: a. menayangkan gambar bergerak; 

b. Memperlihatkan proses dan prosedur; c. sarana yang aman untuk 

observasi; d. sarana untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan 

tertentu; e. memperlihatkan contoh sikap clan tindakan yang dapat dipelajari; 

f. mendorong munculnya apresiasi atau penghayatan terhadap seni dan 
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budaya; serta g. Terciptanya kesamaan pengalaman dan persepsi bagi 

, 
peIDirsa. 

Erickson dan Curl (sebagaimana dikutip dalam Pribadi, 2017) 

mengemukakan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan 

medium video sebagai sarana pembelajaran yaitu: a. Wawasan pengalaman 

pemirsa bertambah, b. Tersedianya informasi yang berguna bagi pemirsa, c. 

Merangsang timbulnya minat belajar; d.. Membimbing respons pemirsa 

dalam proses belajar, e. Keterbatasan fisik dapat teratasi, ( Mendorong 

pemecahan masalah, g. Kesalahan dalam proses belajar dapat ternngkap dan 

upaya untuk memperbaik.i kesalahan tersebut. 

Disarnping memiliki kelebihan yang diperlukan dalam menanyakan 

infonnasi dan pengetahuan, medium video juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Heinich dan kawan-kawan (sebagaimana dikutip dalam 

Pribadi, 20 i1) berpendapat bahwa keterbatasan tersebut, meliputi : a. 

Kecepatan penayangan informasi dan pengetahuan secara konstan, b. 

Kadang-kadang menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap infomrasi dan 

pengetabuan yang ditayangkan, c. Pengeluaran untuk biaya prodnksi 

program video sangat mahal. 

Azhar Arsyad (2003) berpendapat bahwa media fihn dan video memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah : a. Film dan video dapat 

melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka 

membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. Film merupakan pengganti 

afam seki"tar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak 

dapat dilihat, seperti cara kerja janjtung ketika berdenyut. b. Film dan video 
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dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dpaat disaksikan 

secara berulang-ulang jika dipandang perlu. Misalnya, langkah-langkah dan 

cara yang benar dalam berwudhu, praktek sholat fardhu, dan sebagainya. 

c. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video 

menanamkan sikap dan segi-segi afektiflainnya. Misalnya, film religi yang 

menyajikan akibat perbuatan durhaka kepada kedua orang tua dapat 

membuat peserta didik sadar untuk menghindari perilaku tidak baik 

tersebut. d. Film dan video yang mengandung nilai-nilai positi( dapat 

mengunclang pemikiran clan pembahasan dalam kelompok peserta didik. 

Bahkan film dan video seperti slogan yang sering di dengar dapat membawa 

dunia ke dalam kelas. e. Film clan dan video dapat menyajikan peristiwa 

yang berbahaya bisa dilihat secara langsung seperti lahar gunung berapi atau 

perilaku binatang buas. f Film dan video dapat ditunjukkan kepada 

kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang hiterogen, maupun 

perorangan. g. Dengan kemarnpuan dan teknik pengambilan gambar frame 

demi frame, tilm yang dalam kecepatan normal rnemakan waktu satu 

minggu dapat ditampilkan dalarn satau atau dua menit. Misalnya, bagaimana 

kejadian mekarnya kembang mulai dari lahimya kuncup bunga hingga 

kuncup itu mekar. 

Kekurangannya adalah : a. Pengadaan film dan video urnurnnya 

memerlukan biaya mahal clan waktu yang banyak. b. Pada saat film 

dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua 

peserta didik mampu mengikuti infonnasi yang ingin disampaikan melafui 

film tersebut. c. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan 
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kebutuhan clan tujuan belajar yang diinginkan; kecuali film dan video itu 

dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 

6. Tujuan Pemanfaatan Media Video 

Pribadi (2017) berpenclapat bahwa medium video dapat dimanfaatkan 

untuk berbagal keperfuan, diantaranya: a. Memberi taining atau orientasi 

dan pelatihan bagi pegawai atau karyawan baru; b. menanyangkan bahan 

clan materi pelatihan; c. memperkenalkan produk dan kebijakan baru; dan d. 

membuat informasi menjadi lebih standar. Sedangkan pembelian program 

video untuk keperluan aktivitas pembelajaran ada beberapa kriteria perlu 

dipertimbangkan yaitu: a. Tujuan pembelajaran, b. Karakteristik pengguna 

jasa perpustakaan, c. Pendekatan pembelajaran yang digunakan; dan d. 

Hambatan yang dihaclapi clalarn menggunakarn program video.Selain itu, 

pertimbangkan juga faktor-faktor lain seperti : a. Sasaran atau tujuan yang 

akan dicapai, b. fliaya yang tersedia untuk membeli program, 3)Ketrarnpilan 

teknis, c. Peralatan yangtersedia, dan d. Fasilitas pendukung yang acla untuk 

mernpelajari isi program video. 

1. Produksi Media Video 

Pribadi (2017) berpenclapat bahwa kegiatan produksi program video 

terdiri dari beberapa langkah yaitu : a. Perumusan gagasan; b. Penulisan 

naskah clan storyboard; c. ?erekarnan garnbar ke dalarn pita video atau 

video tape; d. Perekaman suara yang terdiri dari narasi, music, dan efek 

suara; e. Penyuntingan garnbar clan suara atau video editing dan f. 

Penggandaan atau dupl1cat1ng. 
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Pribadi (2017) berpendapat bahwa peralatan perekaman gambar dan 

suara yang diperlukan produksi program video meliputi: a. Kamera; b. 

Video cassete recorder (VCR); c. Lampu shooting atau lighting system; d. 

Mikrofon atau alat untuk merekam suara; clan e. Kaset video 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial 

I. Pengertian JPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di Sekofah Dasar, juga merupakan salah satu mata pefajaran 

yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang 

disusun melalui pendekatan pendidikan supaya bermakna bagi siswa dalam 

kehidupannya. ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pefajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan kepada bahan kajian 

geografi, ekonomi, sosiologi, Tata Negara dan sejarah (Depdikbud, 2004). 

ilmu pengetahuan yang dikembangkan dalam iPS tidak terbatas pada 

pengembangan sosial, tetapi lebih kompleks yang didalarnnya terdapat 

sejumlah ilmu yang akan memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

siswa untuk diapfikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

Solihatin (2007) mengemukakan bahwa JPS membahas hubungan antara 

manusia dengan lingkungannya. Lingkungan roasyarakat tempat anak didik 

tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 

berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitamya. 

Sapriya (2009) mengemukakan bahwa mata pelajaran JPS merupakan 

sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata peiajaran sejarah, Geograti, 
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dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya. Ciri Khas JPS 

sebagai mata pelajaran pada jenjang pendiclikan dasar dan menengah adalah 

sifat terpadu (integreted) dari sejumlah mata pelajaran dengan tujuan agar 

mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

pengorganisasian materitbahan pelajaran clisesuaikan dengan lingkungan, 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. 

Nursid Sumaatmadja (2007) berpendapat bahwa JPS tidak lain adalah 

"mata pelajaran atau mata kuliah yang mempelajari kehidupan sosial yang 

kajiannya mengintregasikan bidang ilmu-ilmu sosial dan hwnaniora". 

Dalarn kurikulurn Sekolah Dasar yang sekarang (Permen Diknas No. 

22/2006) Jlmu Pengetahuan Sosial (!PS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari SD/Ml/SDLB sampat 

SMP/MTs/SMPLB. JPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 

generaLisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Jadi ilmu Pengetahuan SosiaJ 

(JPS) adalah salah satu mata pelajaran yang mencakup beberapa disiplin 

ilmu guna untuk mempelajari kehidupan sosial yang bennanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa JPS 

merupakan bagian dari mata pelajaran di Sekolah Dasar. Di dalamnya 

mengemas berbagai mater! pelajaran untuk mengembangkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan siswa agar dapat berkembang dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalarn IPS tertanam dalam jiwa 

siswa sehingga hal tersebut memberikan pengaruh positif' terhadap 

kebanggaan clan kecintaan pada bangsa dan Negara Indonesia. 
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2. Tujuan Pembelajaran !PS 

Dafam (Perrnen Diknas No. 22 tahun 2006), menyebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran mata pelajaran !PS di SD/Ml/SDLB agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut : 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya, 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sehari-hari, 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusi'aan, 

d. Memiliki kernampuan berkornunikasi, kerjasarna dan berkompetensi 

dalarn masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 

Setiap mata pelajaran yang disajikan di sekolah tentunya mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Secara umum tujuan setiap mata pelajaran 

mempunyai persamaan yakni membentuk peserta didik yang mempunyai 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai dengan kompetensl yang 

dimiliki, tetapi secara khusus tentunya berbeda seperti pada pembelajaran 

JPS. Gross (sebagaimana dikutip dalam Raharjo, 2008) mengemukakan 

tujuan pendidikan JPS yaitu untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat. 

Warga negara yang baik akan terwujud apabila pada diri siswa 

ditanamkan sejumlah nilai yang baik sejak dini. Nilai-nilai sosial harus 

dimiliki siswa lebih cenderung kepada pemahaman terhadap norma-norma 
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yang berlaku di dalam masyarakat Oleh karena itu, melalui !PS nilai-nilai 

tersebut akan mengakar pada diri siswa sehingga dapat diaplikasikan dalarn 

kehidupan sehari-hari. 

Winataputra (2007) pemberian mata pelajaran !PS bertujuan agar siswa 

mema&ani atau menguasa.i konsep 1PS serta mampu menggunakan metode 

ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga 

siswa lebih menyadari kebesaran Sang Pencipta. 

Berdasarkan pendapat tersebut, iPS tidak memaksakan siswa pada suatu 

perkembangan tertentu, tetapi sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, clan 

lingkungan tempat dia berada sehingga pemahaman siswa terhadap nilai

nilai iPS dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalarn kehidupan sehari

hari. Karena itu, IPS mempunyai manfaat atau fungsi yakni untuk 

mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala serta 

kemarnpuan tentang perkembangan masyarakat indonesia clan masyarakat 

dunia di masa lampau dan masa kini. 

Dengan demikian, melalui pembelajaran IPS, berbagai kemampuan yang 

diharapkan dapat berkembang pada diri siswa, khususnya kemampuan untuk 

hidup di tengah-tengah lingkungan atau masyarakat tempat tinggal. 

Pengajaran JPS juga mengantarkan siswa menjadi warga negara yang baik, 

yang dapat berpikir kritis serta mewariskan nifai-nifai budaya yang sesuai 

dengan norma-norma agama dan Negara. 

Pembelajaran IPS yang disajikan di Sekolah Dasar adalah pembelajara.'1 

yang tleksibef. Sebagai mata pelajaran yang mencakup berbagai ilmu 

pengetahuan sosial yang sangat kompleks, menjadi bagian yang integral 
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dalam penanaman nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. JPS 

dijadikan wahana pengembangan peserta didik menuju warga Negara yang 

baik sejalan dengan perkembangan usianya. 

Fleksibilitas JPS dalam menyajikan materi pelajaran terhadap siswa, 

tidak terbatas pada pengetahuan sosial yang bersif'at haf'alan, tetapi 

mencakup gejala sosial yang dapat dijadikan pedoman dalarn aktivitas 

sehari-hari. JPS dapat dikaitkan dengan berbagai sikap dan perilaku dalarn 

kehidupan sehari-hari. Karena itu, iPS bisa menjadi acuan dalarn 

mengembangkan konsep disiplin, sikap, dan perilaku dalarn kehidupan 

sehari-hari di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Sudiajat (sebagaimana 

dikutip dalarn khotimah, 2014) pentingnya pembelajaran iPS bahwa peran 

strategi pendidikan WS adalah memperkuat sumber daya manusia. Karena 

itu, pendidikan JPS harus dikembangkan untuk menjadi pendidikan 

intelektual dan pendidikan nilai sosial yang handal dan dirasakan 

manfaatnya oleh peserta didik dan masyarakat. Pendidikan !PS dalarn ha! ini 

dihadapkan pada tantangan mutu pendidikan JPS agar dapat menanarnkan 

kekuatan intefektuai dan emosional pada peserta didik untuk 

memberdayakan potensi dirinya. 

D. Model Probfe,,..Based Learning deogao Media Video 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning 

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, 

memecahkan masafah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran 
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orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan menjadi 

pembelajar yang mandiri. 

Bound dan Felleti (sebagaimana dikutip dalarn Jauhar, 2011) berpendapat 

babwa pembelajaran berdasarkan masalab adalah suatu pendekatan utnuk 

membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan memecahkan masalah, beJajar peranan orang dewasa yang otentik 

serta menjadi pelajar yang mandiri. Pembelajaran berdasarkan masalah 

dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemarnpuan berpikir, 

pemecahan masalab dan keterarnpilan intelektual sehingga siswa dapat mertjadi 

orang yang mandiri. 

Babri (2010) guru seharusnya menggunakan metode yang dapat menunjang 

kegiatan belajar sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Seorang guru akan menetapkan metode yang akan 

digunakan biJa mengetahui kondisi dan situasi siswa serta memahami metode 

yang akan digunakan secara baik. Metode yang diterapkan hendaknya sesuai 

dengan mata pelajaran yang diajarkan. Metode mengajar sangat berpengaruh 

dalarn proses belajar. Berhasil tidaknya tujuan pengajaran yang akan dicapai 

tergantung pada penggunaan metode mengajar yang tepat. Guru dalarn 

menyarnpaikan materi pelajaran berarti melaksanakan beberapa kegiatan. 

Kegiatan yang dilakukan harus mengarah pada tujuan tertentu. Setiap guru 

menginginkan pembelajaran dapat diterima sejelas-jelasnya oleh setiap siswa. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut harus melalui proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini dengan tuj'uan utama 

dari pembelajaran Problem Based Leaming adalah pembelajaran untuk 
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memiliki kemampuan dan bukan pembelajaran untuk mendapatkan 

pengetahuan. ini berarti keefektffan dari pembelajaran l'rohlem Based 

Learning tergantung dari keterlibatan siswa dike1as yang disesuaikan dengan 

tugas yang ada. 

Penggunaan media video juga sangat penting karena dapat meningkatkan 

kualitas belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebib 

menyenangkan, efektif dan interaktif Sardi man (2011) berpendapat bahwa 

media pembelajaran dapat mengurangi silat pasif pada pebelajar. Media dapat 

membuat siswa lebih bergairah dan belajar menurut kemampuannya. 

E. HasH Belajar 

I. Pengertian Hasil Belajar 

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleb peserta didik akan 

menghasilkan hasil belajar. Di dalarn proses pembelajaran, guru sebagai 

pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang 

besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik 

dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu send1ri. 

Hamalik (2001) berpendapat bahwa basil belajar menunjukkan kepada 

prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya 

derajat perubahan tingkah Iaku siswa. 

Dimyati dan Mudjiono (2002) berpendapat bahwa basil belajar adalah 

hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya 

ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
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Berdasarkan uraian di alas maka dapat disimpulkan bahwa basil belajar 

merupakan basil yang diperoleb siswa setelahnya proses pembelajaran yang 

ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan o1eh guru setiap selesai 

memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 

Berdasarkan teori Jaksonom1 Bloom basil belajar dalarn rangka studi 

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor". 

Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalarn kawasan 

kognitif (Purwanto, 2011 ). Narnun dalarn penelitian ini, penilaian belajar 

menggunakan kemampuan kognitif antara lain pengamatan, ingatan, 

aplikasi, dan penerapan. Tes ini maksudnya adalah penguasaan konsep 

sebagaimana tercakup dafam J'aksonomi Hloom yang meliputi antara lain C1 

(Pengarnatan), C2 (Ingatan), C3 (Pemaharnan), C4 (Penerapan). Jenis dan 

indikator basil belajar adalah sebagai berikut : 

Table 2.2. Jenis dan lndikator Hasil Belajar 

·-·--
No Ranah I Jenis Hasil Indikator Cara Evaluasi 

I 
Ranah Cipta 
(Kognitif) 
a. Pengamatan • Dapat menunjukkan I. ·res lisan 

(Cl) • Dapat membandingkan 2. Tes tulis 
• Dapat menghubungkan 3. Observasi 

b. lngatan (C2) • Dapat menyebutkan I. Tes lisan 
• Dapat menunjukkan kembali 2. Tes tulis 

3. Observasi 

c. Pemahaman • Dapat menjelaskan I. Tes lisan 
(C3) • Dapat mengidentifikasi 2. Tes tulis 

dengan lisan sendiri 

d. Penerapan (C4) • Dapat memberikan contoh I. Tes tulis 
• Dapat menggunakan secara 2. Pemberian 

tepat togas 
3. observasi 

Surnber : Syah (2009) 
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi liina 

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, meniiai, 

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah 

Psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda 

koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Menurut Sudjana (2002) tipe basil belajar kognitif lebih dominan dari 

pada afektif clan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar 

psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam 

proses pembelajaran di sekolah.Hasil belajar adalah kemampuan

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajamya. Hasif belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau 

kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai 

apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi perubahan tingkah 

laku yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan pendapat di alas dapat diartikan bahwa basil belajar adalah 

suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan daiam jangka waktu lama atau bahkan 

tidak akan hilang selama-lamanya karena basil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih 

baik lagl. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 

dari dalam diri siswa clan faktor dari iuar diri siswa Sudjana (2002). Dari 

pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan 
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kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981) 

menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh 

kemarnpuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga 

faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa 

kualitas pembelajaran Sudjana (2002). "Belajar adalah suatu perubahan 

perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya" Ali Muhammad (2004). 

Perubahan perilaku dalarn proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan 

lingkungan. tnteraksi biasanya berlangsung secara sengaja. 

Belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalarn diri individu. 

Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalarn diri individu maka belajar tidak 

dikatakan berhasil. Hasil belajar siswa di pengaruhi oleh kemampuan sisiw 

clan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah 

profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik 

dibidang kognitif (intefektua{), bidang sikap (Ajektif) dan bidang perilaku 

(Psikomotorik). Dari beberapa pendapat diatas, maka hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan 

personal (interna{) dan faktor dari Iuar diri siswa yakni lingkungan. 

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hat tersebut dinyatakan 

dalarn bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat 

dalarn berbagai aspek kehidupan sehingga Narnpak pada diri individu 

penggunaan penilaian terhadap sikap. Pengetahuan dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalarn berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 

individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 
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F. Kajian Terdahulu 

lieberapa peneliti terdahulu yang membahas pengaruh model Problem

Based Learning terhadap basil belajar siswa dan topik media video 

pembelajaran dalam suatu penelitian yang relevan untuk dapat dijadikan 

sebagai tiajauan pustaka. 

Sumami (2010) mahasiswa Pascasarjana prodi pendidikan Fisika, dengan 

judul Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 3 

Bonyolangu Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen, dengan vaiabel bebas model pembelajaran dan model 

konvensional, variabel terikatnya prestasi belajar siswa dan sebagai variabel 

moderatnya adalah motivasi belajar. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 

Boyolangu Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010. Data dianalisis dengan 

statistik ANA VA duajalur dan uji 1'ukey. Pengujian hipotesa nol dilakukan pada 

taraf siginifikan 5o/o. Dan dari basil penelitian ini menunjukkan temuan-temuan 

sebagai berikut, 1) Terdapat perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang 

belajar dengan model PBL dan konvensional. 2) Terdapat perbedaan prestasi 

belajar fisika antara siswa yang belajar dengan model PBL dan model 

konvensional dikelompok siswa bermotivasi tinggi. 3) Terdapat interaksi 

antara model dengan motivasi be[ajar yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Priatna, Nanang (1992). Mahasiswa Pascasarjana, prodi teknologi 

Pembelajaran. Dengan judul .. Pengaruh Penggunaan Langkah-Langkah 

Pemecahan masalah dalam menyelesaikan Soal Cerita Matematika terhadap 
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Prestasi Belajar Siswa Kelas VI Sekolah Dasar''. Hasil dari penelitiao 

menunjukkan bahwa dari hasil tes akhir, kelompok eksperimen lebih baik 

daripada kelompok kontrol. Berarti pengguna laogkah-laogkah pemecahan 

masalah dalarn menyelesaikan soal cerita matematika berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Hasaoah Nur (2012). Mahasiswa pascasarjana. Prodi Pendidikan Biologi 

Dengan Judul "Pengaruh penerapan Problem Based Learning Melalui Strategi 

Belajar Preview, Question, J<ead, J<.ejlect<Recite, and Review ·rerhadap 

Kemarnpuao Berfikir Kritis, Hasil Belajar Kognitif, dao Hasil Belajar Afektif 

Siswa Kelas Vil SMPN 18 Balikpapao". Hasil penelitian ini menunjukkan (1) 

Keterlaksanaan PBL melalui Strategi PQ4R berlangsung baik, (2) Terdapat 

pengaruh penerapan PBL melalui strategi belajar PQ4R, terhadap kemarnpuan 

berpikir kritis clan hasil belajar kognitif siswa. 

Dina Lestasi (2011). Mahasiswa Pascasarjana. Prodi Pendidikan Dasar. 

Dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based learning 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 8 SMPN 2 Blitar Ditinjau Dari 

Kemampuan Dasar Matematika". Di dalam hasil penelitiannya menyatakan 

terdapat pengaruh yang positif dao siginifikan dengan taraf signifikan 0,05 

diperoleh mean difference menunjukkan tingkat signifikan 0,05 serta rerata 

hasil belajar lPS kelompok treatment lebih tinggi dari pada kelompok kontrol 

atau kemampuan dasar metamatika lebih tinggi darinpada siswa dengan 

kemampuan dasar rendah penelitian ini di uji dengan uji LSD. 

Khotimah, khusnul 2014 Mahasiswa Pascasarjana. Prodi f>endid.ikan Dasar. 

Dengan judul '"Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Leaming dengan 
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Menggunakan Media Slide Show Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD N 

Pandanrejo. Dan dari hasil penelitian ini menunjukkan temuan-temuan sebagai 

berikut, pada kemampuan awal siswa memiliki rata-rata 67,702 dan setelah 

pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Leaming nilai siswa pada tes 

akhir meningkatkan dengan rata-rata 17, 189. 

Wulandari (2012), dengan judul Penerapan Model PBL (Problem Based 

Learning) Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD. Dari basil penelitian 

menunjukkan temuan bahwa Penerapan model (PBL) dapat meningkatkan 

proses dan basil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mudal. 

Lestari (2015), dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran Problom 

Based Learning Berbantuan Webquest dalarn upaya meningkatkan Hasil 

Belajar Ekonomi kelas XI JPS SMA Negeri 6 Surakarta. Dari basil penelitia~ 

menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning berbantuan 

wehquest menjadi model pembelajaran yang valid, model pembelajaran 

problem based learning berbantuan webquest efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran dan marnpu meningkatkan basil peserta didik. 

Wardani (2015), dengan judul Penerapan Model Prohlem Based Learning 

Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

IPA Siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Kola Semarang. Dari basil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media audio visual 

dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, clan basil belajar siswa 

kelas IV SDN Salaman Mloyo kota Semarang dalarn pembelajaran IPA. 

ilidayah (2015), dengan judul Penerapan Problem Based Learning dalam 

Pembelajaran Matematika untuk Peningkatkan kemampuan Pemecahan 
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masalah pada Siswa Kelas VII Semester II SMPN I Teras Tahun 2014/2015. 

Dari basil penelitian menunjukkan penerapan strategi Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Yanti (2017), dengan judul Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Lubuklinggau. Dari 

basil penelitian menunjukkan bahawa Penerapan model PBL memilik pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematika, pemecahan Masalah 

matematika, kemampuan komunikasi yang menggunakan model PBL lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional, kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang menggunakan model PBL lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. 

Dari paparan di atas perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang sudah peneliti laksanakan tentang kompetensi jenis

jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Di samping itu peneliti 

menggunakan bantuan media video. 

G. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat teacher 

centered Melalui ceramah siswa hanya menerima dan mendengarkan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru sehingga bersifat pasif, guru dianggap sebagai 

sumber utarna pengetahuan. Trianto (2007) menyatakan bahwa guru lebih suka 

menerapkan metode ceramah karena tidak memerlukan alat dan bahan. Siswa 

tidak diajarkan strategi belajar bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi 
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diri. Pembelajaran yang bersifat teacher centered menyebabkan kurang 

bennaknanya pembelajaran bagi siswa. Dahar (2008) berpenclapat bahwa 

belajar dengan hanya menerima pelajaran dari guru dapat dibuat bennakna bila 

cara menjelaskan dilakukan dengan menghubungkan antara konsep dan 

bennain peran. 

Untuk melakukan proses pembelajaran, guru harus dapat memilih dan 

menggunakan beberapa metode pembelajaran. Pernilihan suatu metode perlu 

memperhatikan snatu materi yang disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu 

yang tersectia, dan banyaknya siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar. Dari berbagai mata pelajaran di SD, pada umumnya 

bertujuan nntuk meningkatkan selnruh potensi yang acla pada diri peserta didik 

baik potensi dalarn aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotorik. 

Hasil belajar siswa di SDN Kedungdowo Nganjuk masih rendah hal tersebut 

terlihat dari sebagian siswa yang sering ikut remedial karena nilai yang 

diperoleh belum memenuhi KKM yang diterapkan di SDN Kedungdowo 

Nganjuk. Dalarn kegiatan pembelajaran !PS masih didominasi dengan 

cerarnah, Tanya jawab, dan merangkum. Dalarn kegiaran pembelajaran guru 

kurang sekali menerapkan strategi-strategi pembelajaran yang barn sehingga 

menyebabkan kebosanan pada siswa, serta siswa cenderung hanya menerima 

int'onnasi, mengingat, clan menghafal. Guru-guru di sekolah SDN 

Kedungdowo Nganjuk jarang sekali mengikuti pelatihan atau workshop, 

seh1ngga kemampuan rnengelola dalarn proses pembelajaran belum optimal. 

Berdasarkan permasafahan diatas perlu diupayakan suatu bentuk 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan penyajian materi IPS yang 
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lebih menarik Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan 

guru cfafam membefajarkan siswa, ofeh karena !tu peranan model pembefajaran 

sangat penting sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengaajar. Salah 

satunya adalah menggunakan model Problem-Based [,earning atau PBL. 

Model Problem-Based Learning adalah proses befajar pembefajaran yang 

didalamnya di rancang masalah-masalah yang memuat jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia . Amir (2009) berpendapat bahwa menuntut 

siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalarn tim, proses pembelajarannya menggunakan 

pendekatan yang sistematik unruk memecahkan masafah atau menanggapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalarn karier dan kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan model pembelajaran ini diharapkan basil belajar siswa 

clapat meningkat dan siswa febih bersemangat lagi dalarn belajar. 

Arsyad (2004) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan alat 

bantu pada proses belajar baik di dalam maupun diluar kelas, disamping itu 

dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembefajaran. Media 

pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

penyajian data dengan menarik dan terpercaya. Begitu pula dalarn 

pembelajaran iPS khususnya mater! tentang jenis-jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi di Indonesia seorang guru harus mernilih dan menggunakan media 

yang sesuai sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satunya adalah menggunakan 

media video pembelajaran. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Model Problem-Based 

learning (PBL) Berbantuan Media Video (Studi pengembangan model PBL 

untuk meningkatkan penguasaan siswa pada kompetensi dasar jeniS-jenis usaha 

clan kegiatan ekonomi di Indonesia). 

KERANGKA BERPIKIR 

Proses pembelajaran di SDN Keduogdowo Nganjuk pada siswa kelas V strategi 
pembelajarannya masih bersifat ceramah, merangkum dan tanya jawab 
(konvensional) dan basil belajar siswa yang mencapai kkm hanya 43%. Model 
PBL dengan menggunakan media masih belum digunakan sehingga siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran 

Model l)roblem-Based Learning (PBL) dengan 
menggunakan media video 

Hasil belajar siswa 
meningkat 

Memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah proses 
belajar mengajar di SDN Keduogdowo Nganjuk. 

Mengguoakan model PBL dengan mengguoakan media sehingga 
basil belajar siswa meningkat 
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

I. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development!R&D). Sugiono (2014) berpendapat bahwa metode 

pengembangan dan penelitain adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan Borg and Gall. 

Pada penelitian dan pengembangan model pembelajaran 1ru 

menggunakan prosedur dan langkah dari Borg and Gall ada JO langkah 

pelaksanaan penelitian clan pengembangan sebagai berikut: 1) Research and 

Information Collection. 2) Planning 3) Develop Preliminary Form of 

Product; 4) Prelimirzary Field J'esting; 5) Main Product Revision; 6) Main 

I•'ield Testing; 7) Operational Product Revision; 8) Operational Field 

Testing,· 9) Final Product Revision; JO) Disse.rnination and implementation. 

Adapun tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Research and Information Collection 

Merupakan tahapan untuk menganalisis kebutuhan, merev1ew 

literatur, clan mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan 

permasalahan sehingga perlu ada pengembangan model barn pada 

pembelajaran di sekolah. Identifikasi unsur transferable skills dilakukan 
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dengan cara melakukan survei menyebarkan angket, FGD, wawancara, 

dan observasi kepada siswa dan guru serta pihak pakar yang terkait, 

sehingga diperoleh unsur transferable skills yang akan dikembangkan 

dalam penelitian ini. 

b. Planning 

Pada tahap ini mulai ditetapkan rancangan model untuk memecahkan 

masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-ha! yang 

direncanakan seperti menetapkan model, mennnuskan tujuan secara 

berjenjang atau bertahap, mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada setiap tahap penelitian dan menguji kelayakan rancangan 

model dalam cakupan wilayah terbatas. Pada tahap ini telah dihasilkan 

tujuan dari pengembangan model. 

c. Develop Preliminary FOrm of Product 

Tahap ini mulai disusWl bentuk awal model dan perangkat antara lain 

buku panduan penerapan model, perangkat model seperti media dan alat 

bantu model, instrumen alat pengumpulan data seperti lembar observasi, 

pedoman wawancara untttk mengumpulkan informasi selama penerapan 

model Pada penelitian ini telah dihasilkan prototipe model yang 

mengacu pada penelitian sebelumnya. 

d. Prelimina1y Field Testing 

Kegiatan pada tahap ini ada1ah uji coba rancangan model. Uji coba 

dilakukan secara terbatas untuk mengantisipasi kesalahan yang terjadi 

selama penerapan model yang sesungguhnya berlangsung, serta untuk 
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menganalisis kendala yang mungkin dihadapi clan berusaha untuk 

mengurangi kendala tersebut pada saat penerapan model berikutnya. 

e. Main Product Revision 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan revis1 

produk utama berdasarkan hasil uji coba tahap pertama. Revisi bertujuan 

untuk menganalisis kekurangan pada uji coba produk, sehingga 

kekurangan tersebut dapat segera diperbaiki. 

f Main Field Testing 

Setelah revisi, pada tahap ini dilakukan pengujian produk dengan 

sampel yang lebih luas, disertai dengan pengumpulan data kualitatif dan 

kuantitatifuntuk dievaluasi. 

g. Operational Product Revision 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan revisi dari produk yang diuji 

cobakan pada tahap sebelurnnya. Hal ini dilakukan apabila ada kendala

kendala baru yang belurn terpikirkan pada daat perancangan. 

h. Operational /<~ie/d 1'esting 

Setelah 1nelalui dua kali UJlan dan rev1s1, produk dapat 

diimplementasikan dalam wilayah yang lebih luas dalam kondisi yang 

senyatanya. Pada tahap ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan 

berbagai instrumen seperti lembar observasi, wawanc~ dan kuisioner. 

Data yang diperoleh kemusian dianalisis dan dilaporkan secara 

keseluruhan. 
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i. Final Product Revision 

Pada tahap ini dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal 

yang masih kurang baik hasilnya pada saat implementasi sebelum model 

dipublikasikan ke sasaran pengguna yang lebih luas, sehingga produk 

benar-benar layak untuk digunakan. 

j. Dissemination and Implementation 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian dan 

pengembangan ada1ah melaporkan basil dan mempublikasikan dalam 

jurnal ilmiah. 

Narnun berdasarkan pertimbangan atas keterbatasan peneliti dalam hal 

pelaksanaan uji lapangan dalam skala besar serta diseminasi, maka penulis 

mengikuti langkah Borg & Gall yang telah dimodifikasi oleh Cunningham 

dalarn Borg&Gall (2003:573), yakni I) Studi Pendahuluan; 2) perencanaan; 

3) pengembangan Produk; 4) validasi produk;5) uji coba produk; dan 6) 

produk akhir. 
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2. Desain Penelitian. 

Penelitian dan Pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

seperti tampak pada gambar 3.1 

Penelitian 
Pendahuluan 

Perencanaan 

Pengembangan 
Produk 

I 

Validasi Produk 

Uji Coba Produk , .., 

I REVIS! 

Produk Akhir 

Survey Lapangan 
Analisa model pembelajaran yang 
digunakan di sekolah 
Study Kepustakaan 

Memilih Model Pembelajaran yang akan 
dikembangkan 
Menentukan Materi 
Membuat Indikator 
Menyusun Peta Konsep 
Menentukan spesifikasi produk model 
pembelajaran PBL berbantuan Media 
Video 

Penyusunan draf awal produk (draf I) 

Validasi ahli model Pembelajaran 
V alidasi ahli materi 
Validasi ahli media Video 

I REVIS! PROD UK (DRAF II) 

Uji Coba Kelompok kecil 
Revisi bergasarkan basil uji coba 
menghasilkan drafIII 
Uji lapangan untuk mengukur keefektifan 
drafIII model pembelajarn PBL 
berbantuan media Video meningkatk:an 
penguasaan materi 
Pemberian angket kepada guru untuk 
mengukur tingkat kepraktisan penggunaan 
model 

Model Pembelajaran PBL berbantuan 
media video mampu meningkatkan 
penguasaan siswa kelas V SDN 

Gambar 3.1 

Prosedur Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall (2003:573) 
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a. Penelitian Pendahuluan 

Tahap ini merupakan tahap awal sebagai persiapan penelitian dan 

pengembangan. Tahap ini terdiri dari survei lapangan dan studi 

literatur/kepustakaan. Adapun tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Survei Lapangan 

Survei lapangan dilaksanakan untuk mengumpulkan data 

berkenaan dengan metode pembelajaran yang menunjang proses 

pembelajaran, kurang variasinya model pembelajaran yang digunakan, 

kebutuhan guru dan siswa akan berbagai model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V SD dan upaya 

peningkatan kualitas proses pembelajaran IPS. Data dari surve1 

lapangan diperoleh dengan metode wawancara langsung, observasi, 

lembar checklist analisis model pembelajaran, dan pengisian angket 

baik oleh guru mapun terhadap siswa. 

2) Studi Kepustakaan/Literatur 

Studi kepustakaan bertujuan untuk menemukan landasan-landasan 

teoritis yang memperkuat alasan untuk mengembangkan suatu produk 

serta langkah yang paling tepat berkenaan proses pengembangan 

produk. Studi kepustakaan yang dilakukan pada penelitian ini terkait 

dengan standar kompetensi lulusan (SKL ), standar isi, dan standar 

proses tingkat SD dalam Kurikulum 2006, pengembangan model 

pembelajaran PBL, media pembelajaran video, materi IPS. 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



47 

b. Tahap Perencanaan 

Pada tahapan ini penulis rnelakukan suatu tindakan perencanaan untuk 

mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan berdasarkan basil studi 

pendahuluan. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan penulis dalam 

tahap ini antara lain memilih standar kompetensi, kompetensi dasar (KD) 

yang akan dikembangkan, menentukan materi, membuat indikator, 

menyusun peta konsep, kemudian menentukan spesifikasi produk metode 

pembelajaran. Secara garis besar dapat dilihat pada Garnbar 3.2. 

Standar F=: Kompetensi Dasar Menentukan Materi 
Kornpetensi 

Jl 

Menentukan Pemetaan Konsep = Membuat Indikator & 

Spesifikasi Tuiuan Pembelaiaran 

Menentukan Model 
Pengembangan 

Garnbar 3.2 

Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Model Pembelajaran 

Langkah awal yang harus dilakukan dalarn pengembangan model 

Problem-Based Learning berbantuan media Video adalah 

mengembangkan kompetensi dasar yan.g terdapat dalarn standar isi IPS 

SD/MI kelas V yang memungkinkan untuk dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Rased Learning. Adapaun standar kompetensi 

dasar yang dikembangkan pada Tabel 3.1 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



48 

Table 3.1 

Kompetensi Dasar 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Menghargai berbagai peninggalan clan 1.3. mengenaljenis-jenis usaha 

tokoh sejarah yang berskala nasional dan kegiatan ekonomi di 
pada masa Hindu-Budha dan Islam Indonesia 
keragaman kenampakan alam dan 

suku bangsa. serta kegiatan ekonomi 
di Indonesia 

Sumber: (Salinan Permendikbud No.67, 2006) 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan materi ke indikator-indikator 

dalam setiap kompetensi dasar, kemudian dikembangkan menjadi suatu peta 

konsep yang berhubu ngan antara semua kompetensi dasar yang digunakan. 

Langkah terakhir pada tahap perencanaan pengembangan ini adalah 

menentukan spesifikasi produk model pembelajaran clan media video. 

c. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dilakukan penyusunan draf awal produk (draf 1). 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : 

1) Membuat peta konsep. Hal ini dibuat untuk memudahkan peneliti 

mengembangkan dan memadukan materi pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

2) Mengembangkan model pembelajanm Problem Based Learning 

berbantuan media video yaitu dengan menyusun sintaks model 

pembelajaran dan membuat video pembelajaran. 

d. Validasi Produk. 

Pada tahap ini produk model pembelajaran Problem based Learning akan 

di validasi oleh ahli materi, ahli model pembe1ajaran dan ahli media 
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pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan 

teknik delphi yang bertujuan untuk mengembangkan suatu perkiraan 

konsensus masa depan dengan meminta pendapat para ahli, dan pada saat 

yang sama menghilangkan masalah sering terjadi komunikasi tatap muka. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tehnik ini adalah: 

I) Para pembuat keputusan melalui proses Delphi dengan identitas isu dan 

masalah pokok yang hendak diselesaikan. 

2) Kemudian kuesioner dibuat dari para peserta teknik Delphi, para ahli, 

mulai dipilih. 

3) Kuesioner yang telah dibuat dikirim kepada para ahli, baik didalam 

maupun luar organisasi, yang dianggap mengetahui dan menguasai 

dengan baik permasalahan yang dihadapi. 

4) Para Ahli diminta untuk mengisi kuesioner yang dikirim, menghasilkan 

ide dan altematif solusi penyelesaian masalah, serta mengirirnkan 

kembali kuesioner kepada pemimpin kelompok, para pembuat 

keputusan akhir. 

5) Sebuah tim khusus dibentuk merangkum seluruh respon yang muncul 

dan mengirimkan kembali basil rangkuman kepada partisipasi teknik. 

6) Pada tahap ini, partisipan diminta untuk menelaah ulang basil 

rangkuman, menetapkan skala prioritas atau memperingkat alternatif 

solusi yang dianggap terbaik dan mengembalikan seluruh basil 

rangkuman beserta masukan terakhir dalam periode waktu tertentu. 
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7) Proses ini kembali diulang sampai para pembuat keputusan telab 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna mencapai kesepakatan 

untuk rne11entukan satu alternatif solusi atau tindakan terbaik. 

Draf I atau produk awal yang tel ab jadi kemudian dikonsultasikan kepada 

ahli (expert Judgment) yang terdiri dari dua abli dengan kualifikasi masing

masing sebagai berikut : I) Ahli materi minimal S2 dalam bi dang kajian 

!PS, kbusunya !PS berpengalaman mengajar !PS lebih dari 5 tahun; 2) Ahli 

model pembelajaran, minimal S2 dalam bidang model pembelajaran dan 

berpengalaman mengaJar babasa minimal 5 tabun; 3) Ahli media 

pembelajaran, minimal S2 dalarn bidang kajian pendidikan 

(umum)/teknologi pembelajaran dan memiliki pengalarnan dalam 

mengembangkan metode pembe1ajaran atau media pembelajaran. 

Validasi yang dilakukan oleh para ahli menggunakan lembar validasi abli 

yang dikembangkan oleh penulis. Adapun item penilaian dalarn lembar 

validasi tersebut mencakup kebenaran konsep/materi, kesesuaian dengan 

KD, penyajian dan kemenarikan model dan media yang dikembangkan. 

Adapun skor dan tanggapan berupa saran atau perbaikan dari ahli menjadi 

acuan bagi penulis untuk memperbaiki atau merevisi bahan ajar dan 

menghasilkan drafll. 

e. Uji Coba Produk 

Dalam penelitian ini, dilakukan dua tahap uji coba yakni uji coba 

kelompok kecil dan uji lapangan. Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk 

mendapatkan data terkait aspek kemenarikan model dan media yang telah 

tervalidasi oleh ahli agar tepat sasaran untuk digunakan siswa kelas V SD. 
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Subjek uji coba dalam tahap ini adalab 6 orang siswa kelas V di SDN 

Balongpacul dengan kemampuan akademik berbeda yang telah memperoleh 

materi tersebut. Berbagai data dan masukan yang diperoleh dalam uji ini 

dij adikan baban revisi untuk menghasilkan draf III berupa produk model 

Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan media video. 

Uji coba produk dilakukan dengan prosedur penelitian eksperimental 

dengan desain Nonequivalent control group design. Selanjutnya tahap uji 

lapangan dilakukan untuk menguji keefektifan draf III pada siswa kelas VB 

SDN Kedungdowo sebagai kelas eksperimen nntuk menguji apakab model 

pembelajaran Problem Based Learnmg (PBL) berbantuan media video 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan kelas kotrol adalah 

siswa kelas VA SDN Kedungdowo. 

f Produk Akhir 

Produk akhir model pembelajaran dalarn penelitian ini merupakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video yang teruji 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

B, Populasl dan Sampel. 

I. Populasi 

Populasi dalarn suatu penelitian merupakan kumpulan atau individu yang 

merupakan sifat- sifat umum. Ariknnto (2010) menjelaskan babwa populasi 

adalab keseluruban objek penelitian. Sugiono (2014:80) menyatakan babwa 

populasi adalah " wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari clan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka menurut 
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penjelasan para ahli tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian 

ini adalab siswa kelas V SDN Kedungdowo Kecamatan Nganjuk. 

2. Sampel Penelitian 

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili populasi 

disebabkan untuk mengangkat kesimpulan peneliti sebagai sesuatu yang 

berlaku bagi populasi. Arikunto (2010: 174) mengatakan babwa sampel 

adalab "sebagian atau wakil populasi yang diteliti." Selanjutnya menurut 

Sugiono (2014: 81) sampel adalab "bagian dari jumlab dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi terse but." 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik sampel Random atau sampel acak, sampel campuran. Mengenai ha! 

ini, Arikunto (2010: 177) teknik sampel random ini dalam pengambilan 

sampelnya, peneliti mencampur subyek-subyek dalam populasi sehingga 

semua subyek dianggap sama. Dengan dernikian maka peneliti memberi 

hak yang sama kepada semua subyek untuk memperoleh kesempatan 

(chance) dipilih menjadi sampel. Berdasarkan penjelasan tersebut dalarn 

penelitian ini jumlab sarnpel yang digunakan sebanyak 25 (dua puluh lima) 

siswa kelas VB SDN Kedungdowo Kecamatan Nganjuk. 

C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Metode Penelitian. 

Metode Penelitian yang digunakan adalab metode Penelitian clan 

Pengembangan (Research and Development/R&D). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalab model pengembangan Borg and 

Gall. 
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2. lnstrurnen Pengumpulan Data 

Instrurnen pengumpulan data pada penelitian mt digunakan dalam 3 

tahapan penelitian, yakni pada tahap penelitian pendahuluan, validasi dan 

uji coba produk. Adapun uraian instrumen dari tahapan-tahaan tersebut 

sebagai berikut: 

a. T ahapan Penelitian Pendahuluan 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam tahap ini adalah: 

I) lembar observasi; 2) angket kebutuhan model pembelajaran; 3) 

panduan wawancara guru; 4) lembar analisis penggunaan model 

pembelajaran. 

Lernbar observasi dalam tahapan ini digunakan untuk rnengetahui 

proses pembelajaran JPS yang berlangsung di SDN Kedungdowo serta 

kaitannya dengan model pembelajaran yang digunakan. Untuk 

mendukung basil kegiatan observasi, penulis juga menggunakan panduan 

wawancara serta angket bagi guru dan siswa untuk mengkonvirmasi data 

basil observasi serta mendapatkan infonnasi terkait kebutuhan siswa dan 

guru terhadap model pembelajaran yang sesuai. 

b. Tahap Validasi Produk 

Instrurnen pengurnpulan data yang digunakan pada tahapan ini adalah 

lembar validasi ahli. instrumen tersebut bertujuan untuk mendapatkan 

respon berupa checklist, komentar dan saran untuk perbaikan produk 

model pembelajaran yang dikembangkan dari ahli model pembelajara 

dan ahli media pembelajaran. Lembar varidasi yang digunakan berupa 

butir-butir pernyataan yang selanjutnya dinilai dengan skala Likert. Skor 
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penilaian tertinggi adalah 4 dan skor penilaian terendah adalah I. 

Kategori skor penilaian disesuaikan dengan butir pemyataan yang dinilai, 

yaitu: skor I) tidak sesuai; skor 2) kurang sesuai; skor 3) sesuai; skor 4) 

sangat sesuai. Selain tabel skala Likert, pada lembar tersebut terdapat 

ruang untuk mengisi deskripsi komentar maupun saran dari ahli. 

c. T ahap Uji Coba Prociuk 

lnstrumen pengumpulan data untuk tahap ini meliputi: I) tes basil 

belajar siswa; 2) lembar penilaian efektifitas pelaksanaan model 

pembelajaran ; 3) angket respon siswa; 4) angket respon guru. 

lnstrumen berupa angket kelayakan diberikan kepada siswa untk 

mendapatkan data terkait dengan kemudahan siswa dalam mengikuti 

proses belajar dengan model PBL berbantuan media video tersebut. 

Angket yang diberikan menggunakan skala Likert dimana skor yang 

diberikan adalah: I) tidak sesuai; skor 2) kurang sesuai; skor 3) sesuai; 

dan skor 4) sangat sesuai. 

Tes basil belajar yang digunakan berupa tes pilihan ganda (objektif) 

dengan mengacu pada taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 

Anderson (2002). Adapun penguasaan basil belajar siswa mengacu pada 

ranah kognitif Ci mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4 

menganalisis, dan C5 mengevaluasi . . 

Lembar penilaian efektifitas model pembelajaran berupa lembar test 

soal untuk melihat keefektifan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media video.. Adapun perhitungan keefektifan 

model menggunakan Uji t dengan bantuan SPSS.23 Angket respon 
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siswa dan guru dalam tahap ini menggunakan skala Liker! dengan skor 

terendah I dan skor tertinggi 4. Ruang bagi subjek uji coba untuk 

memberikan deskripsi berupa masukan, saran, serta kesimpulan juga 

melengkapi instrumen tersebut. 

Berikut adalah Tabel 3.2 akan memberikan gambaran terkait dengan 

instrumen penilaian yang digunakan, aspek yang diamati, data yang 

diperoleh sasaran serta pada tahap apa instrumen tersebut akan 

digunakan. 

Tabel 3.2 

Rincian instrumen data yang diamati dari responden 

No Tahap Aspekyang Tnstrumen Data yang Sasaran 
Dinilai diamati 

I. Penelitian Kondisi awal Observasi Analisis Siswa 
Pendahuluan model angket kebutuhan Guru 

pembelajaran Wawancara guru clan 
yang Analisis s1swa 
digunakan. 
Kebutuhan 
Model 
pembelajaran 

2 Validasi Validitas Lem bar Kelayakan Ahli 
Produk Produk Validasi materi, 

modeldan 
media 
pembelajaran 

3 Uji coba Kepraktisan Angket Hasil respon Guru 
produk s1swa 

Keefektifan Test Hasil belajar Siswa 
Produk l.embar s1swa 

soal 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian 

pengembanagan ini antara lain sebagai berikut: 
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a. Lembar Validasi. 

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan penilaian, kritik dan 

saran dari ahli media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran untuk 

memperoleh tingkat kelayakan produk. 

I) Validasi Materi 

Data yang dihimpun dari ahli materi yaitu: a) kesesuaian materi 

dengan Standar Kompetensi I Kompetensi Dasar, b) kesesuaian 

indikator dengan Standar Kompetensi I Kompetensi, c) konsistensi 

antara Kompetensi Dasar, Indikator, Materi, clan Evaluasi 

Kebermaknaan materi, d) ketepatan cakupan materi, e} kebenaran 

materi. f) keterk.inian (up-to-date) materi, g) ketercemaan materi, h) 

penyampaian rnateri yang runtut, i) materi yang bermanfaat, j) 

kedalaman materi, k) kepentingan materi (berbobot), I) kemenarikan 

materi, m) kemudahan penyampaian materi, n) pemberian evaluasi 

untuk mengukur kemampuan peserta didik, o) pemberian evaluasi 

yang berkesinabungan dari tiap-tiap sub materi, p) keterlibatan dan 

perao peserta didik dalam aktivitas belajar, q) sumber belajarnya 

akurat dao dapat dipercaya, r) penggunaan bahasa, s) kualitas 

penyajian materi, t) kualitas umpan balik. 

2) Validasi Model 

Data yang dihimpun dari ahli model yaitu: a) model Problem

Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki kelengkapan konstruksi pembelajaran, b) model Pr<Jblem

Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan 
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memiliki tujuan pembelajaran yang mudah dipahami, c) model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang menarik, d) model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang mudah 

dipaharni, e) model Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan 

media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang menarik, t) model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan 

media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

mudah dipaharni, g) model Problem-Based Leaming (PBL) 

berbantuan media video yang dikembangkan memiliki tahapan 

pembelajaran yang menarik, h) model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan media video yang dikembangkan memiliki format 

pembelajaran yang khas, i) model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan media video yang dikembangkan memiliki konstruksi 

pembelajaran yang mudah dipahami untuk diimplementasikan sebagai 

panduanpembelajaran, j) model Problem-Based Leaming (PBL) 

berbantuan media video yang dikembangkan memiliki konstruksi 

pembelajaran yang menarik untuk diimplementasikan sebagai 

panduan pembelajaran, k) model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan media video yang dikembangkan memiliki komponen 

yang sesuai sebagai pembelajaran, I) model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan yang sesuai sebagai pembelajaran, m) model Problem-Based 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



58 

Learning (PBL) berbantuan media video yang dikernbangkan 

memiliki luaran yang sesuai sebagai basil belajar, n) model Prob!em

Based Learning (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki konstruksi pembelajaran yang sesuai untuk panduan 

pembelajaran, o) model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan 

media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang layak untuk diterapkan, p) model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan pembelajaran yang layak untuk diterapkan, q) model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang layakterap untuk 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, r) model Prob/em

Based Leaming (PBL) berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki konstruksi pembelajaran yang layakterap untulc 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, s) model 

Problem-Based Learmng (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai panduan pembelajaran. 

3) Validasi Media 

Data yang dihimpun dari ahli model yaitu: a) media video yang 

dikembangkan memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar, b) 

media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang 

mudah dipahami, c) media video yang dikembangkan memiliki tujuan 

pembelajaran yang menarik, d) media video yang dikembangkan 

memiliki komponen pembelajaran yang mudah dipahami, e) media 
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video yang dikemban gkan memiliki komponen pembelajaran yang 

menarik, f) media video yang dikembangkan memiliki tahapan 

pembelajaran yang mudah dipahami, g) media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang menarik, h) 

media video yang dikembangkan memiliki format pembelajaran yang 

khas, i) media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, j) media video yang dikembangkan memiliki 

tampilan yang menarik untuk diimplementasikan dalarn pembelajaran, 

k) media video yang dikembangkan memiliki komponen yang sesuai 

dengan pembelajaran, 1) media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan yang sesuai dalam proses, m) media video yang 

dikembangkan memiliki luaran yang sesuai sebagai basil belajar, n) 

media video yang dikembangkan merniliki kesesuaian dengan materi 

pembelajaran, o) media video yang dikembangkan memihki 

komponen pembelajaran yang layak untuk digunakan, p) media video 

yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang layak untuk 

digunakan, q) media video yang dikembangkan memiliki proses 

pembelajaran yang layak terap untuk diimplementasikan dalarn proses 

pembelajaran, r) media video yang dikembangkan memiliki 

konstruksi pembelajaran yang layak terap untuk diimplementasikan 

sebagai panduan pembelajaran, s) media video yang dikembangkan 

memiliki nilai inovasi sebagai media pembelajaran. 
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b. Angket 

Digunakan untuk memperoleh tanggapan dan saran terhadap model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. 

I) Angket Respon Guru 

Data yang dihimpun dari rekan sejawat yaitu: a) draft panduan 

pembelajaran model PBL berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang lengkap, b) 

draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang lengkap, c) 

Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model PBL 

berbantuan media video yang dikembangkan mudah dipaharni, d) 

Tahapan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model PBL 

berbantuan media video yang dikembangkan mudah dipaharni, e) 

Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model PBL 

berbantuan media video sesuai untuk capaian pembelajaran, f) Draft 

panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki manfaat yang sesuai untuk digunakan, g) 

Komponen pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model 

PBL berbantuan media video sesuai untuk implementasi 

pembelajaran, h) Proses pembelajaran pada draft panduan 

pembelajaran model PBL berbantuan media video sesuai untuk 

diirnplementasikan dalam proses pembelajaran, i) Tahapan 

pembelajaran pad.a raft panduan pembelajaran model PBL berbantuan 

media video dapat diterapkan/dipraktikan dalam proses pembelajara, 
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j) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video 

ini dapat untuk dipraktikkan oleh pihak pengguna. 

2) Angket Respon Siswa 

Data yang dihimpun dari siswa yaitu: a) Saya merasa senang ketika 

belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media 

video, b) Saya merasa semangat ketika belajar menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan media video gambar-gambarnya bagus 

dilihat, c) Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan media video hurufuya jelas dan mudah 

dibaca, d) Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar menggunakan 

model pembelajaran PBL berbantuan media video musik pengiringnya 

sesuai, dan tidak mengganggu, e) Sa ya merasa urutan pelaksanaan 

proses belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 

media video mudah saya lakukan, t) T ampilan warna serasi dan 

menarik, g) Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya, h) 

Hurufnya jelas dan mudah dibaca, i) Video yang ditampilkan 

rnemudahkan saya memahami isi materi pelajaran, j) Video yang 

ditampilkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Teknik Analisis Data. 

Data-data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data-data kualitatif 
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kualitatif berupa dalam angket clan wawancara, saran clan kritik dari 

ahli materi/isi dan ahli media, saran dan kritik dari guru dan siswa. 

Untuk data kuantitatif yang berupa skor dan angka yang diperoleh 

dari validasi, angket, lembar penialaian menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. 

Adapun rincian data deskriptif dianalisis kuantitatif sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kelayakan Model Pembelajaran 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis basil 

penilaian kelayakan adalah dengan teknik analisis deskriptif. 

Adapun teknik deskriptif presentase yang akan digunakan dapat 

dituliskan sebagai berikut 

Persentase = '}'(jawaban x bobot tiap oenilaian) x I 00°/o 
n x bobot tertinggi 

Keterangan: 

I: jumlah 

n : jumlah aitem seluruh Angkct 

Nilai persentase kelayakan kemudian diinterpretasikan yang 

disajikan dalam tabel 3.3 
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Tabel 3.3 

Jenjang Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

No 
Tingkat 

Kualifikasi Keterangan 
Ketercapaian (%) 

1 90 - 100 Sangat layak Tidak perlu direvisi 

2 75-89 La yak Tidak perlu direvisi 

3 65-74 CukupLayak Direvisi 

4 55-64 Kurang Layak Direvisi 

5 0-54 Tidak Layak Direvisi 

(Adaptasi dari Sudjana,2005. Hlm 35) 

b. Analisis Keefektifan Model Pembelajaran. 

Data mengenai keefektifan model pembelajaran diperoleh dari 

basil analisis terhadap pencapaian atau skor basil belajar siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif Ada.pun teknik deskriptif presentase yang 

akan digunakan dapat dituliskan sebagai berikut: 

E~ 
rx -x 100% 
Lxi 

Keterangan: 

E = Persentase keefektifan 

D = jumlah skor ja\.\'aban 

Ix~ jumlah skor ideal 

Sumber diadaptasi dari Riduwan (2010:87) 
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Tabel 3.4 

Kriteria Keefektifan Model Pembelajaran 

Tingkat 
Ketercapaian (%) 
90 - JOO 
75-89 
65-74 
55-64 
0 -54 

Kualifikasi Keterangan 

Sangat Efektif Tidak perlu direvisi 
Efektif Tidak perlu direvisi 
Cukup Efektif Direvisi 
Kurang Efektif Direvisi 
Tidak Efektif Direvisi 

(Adaptasi dari Sudjana,2005. Him 35) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran mata pelajaran !PS 

pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia 

yang dikembangkan dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Video. Bab ini dibagi alas empat bagian, yaitu: I) Penyajian 

data, 2) lnterpretasi data, 3) Revisi produk pengembangan, 4) Hasil akbir 

pengembangan. 

Analisis dan revisi produk yang disampaikan pada bab ini adalah: l) basil 

tinjauan ahli isi, 2) basil tinjauan ahli model, 3) basil tinjauan ahli media, 4) basil 

uji coba rekan sejawat (empat guru kelas), 5) basil uji coba kelompok kecil yaitu 

6 siswa kelas V SDN Balongpacul, dan, 6) uji coba lebib luas/kelompok besar 

yaitu selurub siswa kelas V SDN Kedungdowo Kecamatan Nganjuk, Kabupaten 

Nganjuk tahun pelajaran 2017/2018. 

A. Penyajian Data 

Berdasarkan pengumpulan data dari validasi pengembangan model 

Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan media video, di bawah ini akan 

disajika data dari hasil validasi para ahli. Data hasil validasi dari para abli 

diperoleh dari hasil validasi ahli yaitu ahli materi , ahli model pembelajaran 

clan ahli media pembelajaran. 

Hasil validasi dari para ahli digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

revisi dari rancangan produk model yang dikembangkan. Validasi dilakukan 
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oleh seorang ahli materi. model dan media pembelajaran. Tujuan validasi ini 

untuk mengetahui kelayakan model yang dikembangkan. 

Hasil validasi tersebut dikumpulkan menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa angket yang ditujukan kepada ahli materi, model, dan media. Data 

yang diperoleh berupa penilaian, saran, dan komentar terhadap isi produk 

pengembangan. 

I. Data Ahli Materi 

Ahli isi/materi adalah seseorang yang memahami isi media pembelajaran 

yang sedang dikembangkan oleh pengembang. Validasi terhadap ahli 

materi mempunyai tujuan agar ahli isi/materi tersebut dapat memberikan 

saran dan penilaian terhadap media pembelajaran yang sedang 

dikembangkan pengembang. Penilaian yang dilakukan oleh ahli isi/materi 

berpedoman pada instrumen yang disediakan. 

Ahli materi pada pengembangan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan media video pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan 

Kegiatan Ekonomi di Indonesia ini adalah Murti Utami, M.Pd. Beliau 

adalah Pengawas SD Dinas Pendidikan Kecamatan Sukomoro. Sebelum 

menjadi pengawas SD beliau menjadi kepala Sekolah Dasar dari tahun 1995 

sampai 2003. Pendidikan S2 di UNMUH Surabaya Jurusan Bahasa dan 

Sastra, sehingga beliau layak dijadikan Ahli Materi. Data ujicoba dari ahli 

materi disajikan pada Tabet 4.1. 
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Tabel 4.1. 

Data Uji Coba Ahli Materi 

No Pemyataan Skor Kategori 

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi I 3 Baik 
Kompetensi Dasar 

2 Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi I 3 Baik 
Kompetensi Dasar 

3 Konsistensi antara Kompetensi Dasar, Jndikator, 4 Sangat baik 
Materi, clan Evaluasi 

4 Ketepatan cakupan materi 4 Sangat baik 
5 Kebenaran materi 3 Baik 
6 Keterkinian (up-to-date) materi 4 Sangat baik 
7 Ketercemaan materi 3 Baik 
8 Penyampaian materi yang runtut 4 Sangat baik 
9 Materi yang bermanfaat 3 Baik 
lO Kedalaman materi 3 Baik 
ll Kepentingan materi (berliobot) 3 Baik 
12 Kemenarikan materi 4 Sangat baik 

13 Kemudahan penyampaian materi 4 Sangat baik 
14 Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan 3 Baik 

peserta didik 
15 Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari tiap- 3 Baik 

tiap sub materi 
16 Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas 4 Sangat baik 

belajar 
17 Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya 4 Sangat baik 
18 Penggunaan bahasa 3 Baik 
19 Kualitas penyajian materi 4 Sangat baik 
20 Kualitas umpan balik 3 Baik 

Total skor 69 

Komentar: petunjuk penggunaan video dalam PBL perlu jelas dan terperinci agar 
basil penelitian dapat di~an oleh guru lain 

2. Data Ahli Model 

Ahli model pernbelajaran adalah seseorang yang memahami model 

pembclajaran yang sedang dikembangkan oleh pengembang. Validasi 

terhadap ahli model pembelajaran mempunyai tujuan agar ahli model 

tersebut dapat memberikan saran dan penilaian tcrhadap model 
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pembelajaran yang sedang dikembangkan pengembang. Penilaian yang 

dilakukan oleh ahli model pembelajaran berpedoman pada instrumen yang 

disediakan. 

Ahli model pembelajaran pada pengembangan model pembelajaran 

PBL berbantuan media video pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan 

Kegiatan Ekonomi di Indonesia ini adalah Dr. H. M. Khusnul Maarif, M.Pd 

Beliau adalah Pengawas SD Dinas Pendidikan Kecamatan Nganjuk. 

Sebelum menjadi pengawas SD beliau menjadi kepala Sekolah Dasar dari 

tahun 1992 sarnpai 2005. Selain itu beliau aktif dalarn organisasi sebagai 

Ketua APSI Kabupaten Nganjuk, Koordinator Pengawas Sekolah TIC, SD, 

SMP Kabupaten Nganjuk, Keua LKBH PGRI Kabupaten Nganjuk. 

Pendidikan S2 di UNIPA Surabaya Jurusan Teknologi Pembelajaran dan 

Pendidikan S3 Universitas Negeri Malang Jurusan Teknologi 

Pembelajaran, sehingga beliau layak dijadikan ahli model pembelajaran. 

Data ujicoba dari ahli model pembelajaran disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. 

Data Uji Coba Ahli Model 

No Pemyataao Skor Kategori 

1 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi 
pembelajaran 

2 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik 
dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran 
yang mudah dipaharni 

3 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik 
dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran 
yang menarik 

4 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen 
pembelajaran yang mudah dipahami 
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No Pernyataan Skor Kategori 

5 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen 
pembelajaran yang menarik 

6 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik 
dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran 
yang mudab dipabami 

7 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki tabapan pembelajaran 
yang menarik 

8 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangatbaik 
dikembangkan memiliki format pembelajaran 
yang kbas 

9 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki konstruksi 
pembelajaran yang mudah dipahami untuk 
diimplementasikan sebagai panduan 
pembelajaran 

10 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki konstruksi 
pembelajaran yang menarik untuk 
diimplementasikan sebagai panduan 
pembelajaran 

11 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen yang sesuai 
sebagai pembelajaran 

12 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat baik 
dikembangkan memiliki tahapan_ yang sesuai 
sebagai pembelajaran 

13 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikerobangkan memiliki luaran yang sesuai 
sebagai basil belajar 

14 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki konstruksi 
pembelajaran yang sesuai untuk panduan 
pembelajaran 

15 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen 
pembelajaran yang layak untuk diterapkan 

16 Model pembelajaran PBL berbantuan media 3 Baik 
video yang dikembangkan memiliki tahapan 
pembelajaran yang layak untuk diterapkan 

17 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki proses pembelajaran 
yang layakterap untuk diimplementasikan 
sebagai panduan pembelajaran 
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18 Model PBL berbantuan media video yang 
dikembangkan memiliki konstruksi 
pembelajaran yang layakterap untuk 
diimplementasikan se bagai panduan 
pembelajaran 

19 Model PBL berbantuan media video yang 
dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai 
panduan pembelajaran 

Total 

70 

Skor Kategori 

3 Baik 

3 Baik 

65 

Komentar: penempatan atau pemutaran video dalam sintaks PBL (mereview 
dan penyajian masa1ah) untuk lebih proporsiona1 agar ada keseimbangan 
dalam sintaks tersebut. 

3. Data Uji Coba Ahli Media 

Ahli media diperlukan dalam validasi media pembelajaran video pada 

Kornpetensi Dasar Jenis-jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi Di Indonesia 

ini adalah Dr. HM. Khusnul Maarif, M.Pd. Beliau adalah Pengawas SD 

Dinas Pendidikan Kecamatan Nganjuk. Sebelum menjadi pengawas SD 

beliau menjadi kepala Sekolah Dasar dari tahun 1992 sampai 2005. Selain 

itu beliau aktif dalam organisasi sebagai Ketua APSI Kabupaten Nganjuk, 

Koordinator Pengawa'i Sekolah TK, SD, S.rvt:P Kabupaten Nganjuk, Keua 

LKBH PGRI Kabupaten Nganjuk. Pendidikan S2 di UNIP A Surabaya 

Jurusan Teknologi Pembelajaran dan Pendidikan S3 Universitas Negeri 

Malang Jurusan Teknologi Pembelajaran, sehingga beliau layak dijadikan 

Ahli media pembelajaran. Hasil penilaian dan tanggapan dari ahli model 

pembelajaran disajikan pada Tabet 4.3. 
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Tabel 4.3. 

Data Uji Coba Ahli Media 

No Pemyataan Skor Kategori 

1 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
kesesuaian dengan kompetensi dasar 

2 Media video yang ctikembangkan memiliki 4 Sangat 
tujuan pembelajaran yang mudah dipabami baik 

3 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
tujuan pembelajaran yang menarik 

4 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
komponen pembelajaran yang mudah dipaharni 

5 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
komponen pembelajaran yang menarik baik 

6 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
tahapan pembelajaran yang mudah dipahami 

7 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
tahapan pembelajaran yang menarik baik 

8 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
fonnat pembelajaran yang khas 

9 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
kesesuaian dengan karakteristik siswa 

10 Media video yang dikembangkan rnemiliki 4 Sangat 
tampilan yang menarik untuk diimplementasikan baik 
dalarn pembelajaran 

11 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
komponen yangsesuai dengan pembelajaran 

12 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
tahapan_ yang sesuai dalam proses pembelajaran 

13 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
luaran yang sesuai sebagai basil belajar 

14 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
kesesuaian dengan materi pembelajaran baik 

15 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
komponen pembelajaran yang layak w1tuk 
digunakan 

16 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
tabapan pembelajaran yang layak untuk baik 
digunakan 

17 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
proses pembelajaran yang layakterap untuk 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

18 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk 
diimplementasikan sebagai panduan 
pembelajaran 
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No Pemyataan Skor Kategori 

19 Media video yang dikembangkan memiliki nilai 3 Baik 
inovasi sebagai media pembelajaran 
Total 66 

Komentar: 
• Dalam pemutaran video, sound (suara) untuk diperjelas agar 

seluruh siswajelas dalam mendengarkan. 
• Durasi pemutaran untuk: disesuaikan dengan alokasi waktu atau jam 

la'aran. 

4. Data Uji Coba Rekan Sejawat 

Uji coba terhadap rekan sejawat diperlukan guna memperoleh tanggapan 

dan saran terbadap model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Rekan 

sejawat merupakan pengguna langsung model tersebut, oleh karena itu saran 

masukan dari beliau-beliau diharapkan sangat me1nbantu demi 

kesempurnaannya. 

Uji coba rekan sejawat dipilih 2 guru yang terdiri dari dua guru dari 

SDN Kedungdowo dan 2 orang guru dari SDN Balongpacul Nganjuk. Guru-

guru tersebut adalah Eny Muhimatul Fitriani, S.Pd., Anik Sugiarti, S.Pd 

SD., Muslih, S.Pd SD. dan Katemi, S.Pd. Data uji coba rekan sejawat 

disajikan dalarn tabel 4.4 berikut: 

No 

l 

2 

Tabel 4.4. 

Data Uji Coba Rekan Sejawat 

Aspek Pengarnatan 

Draft panduan pembelajaran model 
PBL berbantuan media video yang 
dikembangkan memiliki komponen 
pembelajaran yang lengkap 
Draft panduan pembelajaran model 
PBL berbantuan media video 
memiliki tahapan pembelajaran 

Responden Jurn 
1234lah 
4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

Persen 
tase 

93,75 

100 
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No Aspek Pengamatan Responden Jum Persen 
l 2 3 4 lah tase 

yanglengkap 

3 Tujuan pembelajaran pada draft 4 4 4 4 16 100 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video mudah 
dipahami 

4 Tahapan pembelajaran pada draft 4 3 3 4 14 87,5 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video yang 
dikembangkan mudah dipahami 

5 Tujuan pembelajaran pada draft 3 4 3 3 13 81,25 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video sesuai 
untuk capaian pembelajaran 

6 Draft panduan pembelajaran model 3 4 4 3 14 87,5 
PBL berbantuan media video yang 
dikembangkan memiliki manfaat 
yang sesuai untuk digunakan 

7 Komponen pembelajaran pada draft 4 4 3 3 14 87,5 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video sesuai 
untuk implementasi pembelajaran 

8 Proses pembelajaran pada draft 3 3 4 4 14 87,5 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video sesuai 
unruk diimplementasikan dalam 
proses pembelajaran 

9 Tahapan pembelajaran pada raft 4 4 3 4 15 93,75 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video dapat 
diterapkan/dipraktikan dalam proses 
pembelajaran 

10 Draft panduan pembelajaran model 4 4 4 3 15 93,75 
PBL berbantuan media video ini 
dapat untuk dipraktikkan oleh pihak 
pengguna. 

Rata-rata 91,25 

Komentar : Model pembelajardn sudah bagus. Media pembelajaran video 
wama tulisan sebaiknya lebih kontras. 
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5. Data Uji Terbatas 

Uji coba kelompok kecil diperlukan untuk menguji kesesuaian desain 

awal media pembelajaran. Uji coba dilakukan terhadap 6 siswa kelas V 

SDN Balongpacul dari kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang. 

Pengembang menunjukkan desain awal media pembelajaran, dan meminta 

siswa mengisi angk:et yang telah disediakan. Data hasil uji perorangan 

disajikan dalam label berikut : 

Tabel 4.5. 

Data Uji Terbatas 

No Pemyataan 
Jumlah siswa Jml Pros en 
4 3 2 I skor lase 

Model Pembelajaran 

I Saya merasa senang ketika belajar 5 I 0 0 23 88,5 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

2 Saya merasa semangat ketika belajar 4 2 0 0 22 84,6 
menggw1akan model PBL berbantuan 
media video 

3 Saya mudab memahami ketika belajar 5 1 0 0 23 88,5 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika 5 1 0 0 23 88,5 1 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video 

5 Saya merasa urutan pelaksanaan proses 5 1 0 0 23 88,5 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video mudah saya 
lakukan 

Media Pembelajaran 
6 Tarnpilan warna serasi dan menarik 4 2 0 0 22 84,6 

7 Video yang ditampilkan sesuai dengan 6 0 0 0 24 100 
materinya 

8 Hurufnya jelas dan mudah dibaca 4 2 0 0 22 84,6 

9 Video yang ditampilkan memudahkan 5 0 0 23 88,5 
saya memahami isi materi pelajaran 
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No Pemyataan 
Jumlah siswa 
4 3 2 1 

10 Video yang ditampilkan berkaitan dengan 5 1 0 0 
kehidupan sehari-hari. 

Jml 
skor 
23 

75 

Komentar : Model pembelajaran bagus dan menyenangkan. 
layar kurang besar. 

Tulisan di 

6. Data Uji Coba Lapangan 

Uji kelompok besar dilakukan terhadap seluruh siswa kelas V SDN 

Kedungdowo Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2017/2018. Siswa kelas V SDN Kedungdowo berjumlah 25 siswa. Hasil 

dari uji kelompok besar disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.6. 

Data Uji Coba Kelompok Besar 

J umlah siswa yang Jum 
No memberikan skor !ah 

4 3 2 1 skor 

Model Pembelajaran 

Saya mudah merasa senang ketika 18 7 0 0 93 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video 

2 Saya merasa semangat ketika lxlajar 17 8 0 0 92 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

3 Saya 1nudah memahami ketika belajar 19 6 0 0 94 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika 13 12 0 0 88 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video 

5 Saya merasa urutan pelaksanaan 16 9 0 0 91 
proses belajar menggunakan model 
PBL berbantuan media video mudah 
saya laksanakan 

Media Pembelajaran 

6 Tampilan warna serasi dan menarik 14 11 0 0 89 

Pros en 
tase 
88,5 

Per 
sen 
tase 

93,0 

92,0 

94,0 

88,0 

91,0 

89,0 
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Jumlah siswa yang Jum Per 
No memberikan skor !ah sen 

4 3 2 I skor tase 
7 Video yang ditarnpilkan sesuai dengan 18 7 0 0 93 93,0 

materinya 
8 Hurufnya jelas dan mudah dibaca 16 9 0 0 91 91,0 
9 Video yang ditampilkan memudahkan 21 4 0 0 96 96,0 

saya memahami isi materi pelajaran 
10 Video yang ditarnpilkan berkaitan 19 6 0 0 94 94,0 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. Interpretasi Data 

Dari hasil penyajian data di atas dapat diketahui: 

1. Tanggapan dari ahli isi/materi 

a. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi I Kornpetensi Dasar, 

baik 

b. Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi I Kompetensi, baik 

c. Konsistensi antara Kompetensi Dasar, Indikator, Materi, clan Evaluasi 

Kebennaknaan materi, sangat baik 

d. Ketepatan cakupan materi, sangat baik 

e. Kebenaran materi, baik 

f Keterkinian (up-to-date) materi, sangat baik 

g. Ketercemaan rnateri, baik 

h. Penyampaian materi yang runtut, sangat baik 

1. Materi yang bcrmanfaat, baik 

J. Kedalaman materi, baik 

k Kepentingan materi (berbobot), baik 

I. Kemenarikan materi, sangat baik 

m. Kemudahan penyampaian materi, sangat baik 
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n. Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik, baik 

o. Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari tiap-tiap sub materi, baik 

p. Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas belajar, baik 

q. Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya, sangat baik 

r. Penggunaan bahasa, sangat baik 

s. Kualitas penyajian materi, baik 

t. Kualitas umpan balik, sangat baik 

Dari data tanggapan ahli materi dilakukan perhitungan persentase 

kelayakan. Persentase tersebut dijadikan sebagai ukuran apakah model 

pembelajaran yang dikembangkan tersebut layak digunakan atau tidak. Berikut 

sajian perhitungan prosentase skor yang diperoleh: 

Tabel 4.7. 

Data Persentase Uji Ahli Isi 

Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase 

69 80 86,25 

Dari perolehan persentase tersebut (86,25o/o) menandakan bahwa model 

yang dikembang tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga model 

tersebut layak digunakan di kelas V SD/Ml 

2. Tanggapan dari ahli model 

a. Model PrrJb/em~Based [,earning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi pembelajaran, baik. 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



78 

b. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang mudab dipabami, 

sangat baik 

c. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang menarik, sangat baik 

d. Model Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang mudab dipabami, 

baik 

e. Model Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang menarik, cukup 

baik 

f Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tabapan pembelajaran yang mudah dipabami, 

sangat baik 

g. Mode I Pr<Jb/em-Based Lear1zing (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang menarik, baik 

h. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki format pembelajaran yang khas, sangat baik 

t. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang mudah dipahami 

untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik 

J. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikernbangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang menarik untuk 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik 
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k. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan merniliki komponen yang sesuai sebagai pembelajaran, 

baik 

I. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan_ yang sesuai sebagai pembelajaran, 

sangat baik 

m. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki luaran yang sesuai sebagai basil belajar, baik 

n. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang sesuai untuk 

panduan pembelajaran, baik 

o. Model Problem-Based /,earning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang layak untuk 

diterapkan, baik 

p. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang layak untuk 

diterapkan, baik 

q. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang layakterap Wlluk 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik 

r. Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, baik 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80 

s. Model Problem-Based Leaming (PBL) berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai panduan pembelajaran, 

baik 

Data yang diperoleh dari uji ahli model tersebut dilakukan perhitungan 

persentase tiap aspek, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kelayakan media yang dikembangkan. Hasil perhitungan persentase 

disajikan dalam label berikut: 

Tabel 4.8. 

Data Persentase Uji Ahli Model 

Skor yang diperoleh 

65 

Skor maksimal 

76 

Persentase 

85,53 

Dari perolehan persentase tersebut (85,53%) menandakan bahwa model 

yang dikembang tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga model 

tersebut layak digunakan di kelas V SD/MI. 

3. Tanggapan dari ahli media 

a. Media video yang dikembangk:an memiliki kesesuaian dengan 

koinpetensi dasar, baik 

b. Media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang 

mudah dipahami, sangat baik 

c. Media video yang dikembangkan merniliki tujuan pembelajaran yang 

menarik, baik 

d. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang 

mudah dipahami, baik 
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e. Media video yang dikemban gkan memiliki komponen pembelajaran 

yang menarik, sangat baik 

f. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

mudab dipabami, baik 

g. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

menarik, sangat baik 

h. Media video yang dikembangkan memiliki format pembelajaran yang 

khas, baik 

1. Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, baik 

J. Media video yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran, sangat baik 

k. Media video yang dikembangkan memiliki komponen yang sesuai 

dengan pembelajaran, baik 

I. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan yang sesuai dalam 

proses, baik 

m. Media video yang dikembangkan memiliki luaran yang sesuai sebagai 

basil belajar, baik 

n. Media video yang ctikembangkan memiliki kesesuaian dengan materi 

pembelajaran, sangat baik 

o. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang layak untuk digunakan, baik 

p. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

layak untuk digunakan, sangat baik 
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q. Media video yang dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang 

layakterap untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran, baik 

r. Media video yang dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran 

yang layakterap untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, 

cukup baik 

s. Media video yang dikembangkan memi1iki nilai inovasi sebagai media 

pembelajaran, baik 

Tabel 4.9. 

Data Persentase Uji Ahli Media 

Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase 

66 76 86,84 

Dari perolehan persentase tersebut (86,84o/o) menandakan bahwa media 

yang dikembang tergolong dalam kategori sangat baik, sehingga media 

tersebut layak digunakan di kelas V SD/Ml. 

4. Tanggapan Rekan Sejawat 

Data basil uji coba dari rekan sejawat menunjukkan bahwa pada aspek 

(2) draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media video yang 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang lengkap, (3) Tujuan 

pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan 

media video yang dikembangkan mudah dipaharni, lOOo/o atau semua guru 

menyatakan sangat baik/sangat sesuai. Artinya media pembelajaran yang 
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dikembangakan oleh pengembang telah memenuhi pada aspek-aspek seperti 

disebutkan di alas. 

Pada aspek, (1) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan 

media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang 

lengkap, (9) Tahapan pembelajaran pada raft panduan pembelajaran model 

PBL berbantuan media video dapat diterapkan/dipraktikan dalarn proses 

pembelajara, (JO) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan 

media video ini dapat untuk dipraktikkan oleh pihak pengguna, dan aspek, 

kriteria yang diperoleh adalah: tiga guru (75%) menyatakan sangat baik, 

dan satu guru (25%) menyatakan cukup baik. 

Sedangkan pada aspek (4) Tahapan pembelajaran pada draft panduan 

pembelajaran model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 

mudah dipaharni, (6) Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan 

media video yang dikembangkan memiliki manfaat yang sesuai untuk 

digunakan, (7) Komponen pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 

model PBL berbantuan media video sesuai untuk implementasi 

pembelajaran, (8) Proses pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 

model PBL berbantuan media video sesuai untuk diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran, 2 guru ( 50%) menyatakan sangat baik dan 2 guru 

(50%) menyatakan cukup baik. 

Aspek (5) Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran model 

PBL berbantuan media video sesuai untuk capaian pembelajaran, tiga guru 

menyatakan cukup baik dan I guru menyatakan sangat baik. 
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Dari tanggapan rekan sejawat terhadap model pembelajaran PBL 

berbantuan media video tersebut menunjukkan babwa model tersebut layak 

untuk digunakan pada pembelajaran di kelas V SD/MI. 

5. Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Kelompok Kecil 

lnterpretasi data uji coba oleh kelompok kecil yaitu 6 siswa dari kategori 

berkemarnpuan tinggi, sedang, dan kurang adalab sebagai berikut: Pada sub 

model pembelajaran, 5 siswa menyatakan sangat setuju bahwa merasa 

senang ketika belajar menggunakan model PBL berbantuan media video. 

Video ditampilkan sesuai dengan materinya, dan 1 siswa siswa menyatakan 

setuju, pada aspek merasa semangat ketika belajar menggunakan model 

PBL berbantuan media video, 4 siswa menyatakan sangat setuju dan 2 siswa 

menyatakan setuju, pada aspek mudah memaharni ketika belajar 

menggunakan model PBL berbantuan media video, 5 siswa menyatakan 

sangat setuju, dan 1 siswa menyatakan setuju, pad.a aspek merasa tidak cepat 

bosan ketika belajar menggunakan model PBL berbantuan media video, 5 

siswa menyatakan sangat setuju dan 1 siswa menyatakan setuju, pad.a aspek 

merasa urutan pelaksanaan proses belajar menggunakan model PEL 

berbantuan media video mudah di lakukan, 5 siswa menyatakan sangat 

setuju dan 1 siswa menyatakan setuju. 

Pada sub media pembelajaran, aspek Tampilan wama serasi dan menarik, 

4 siswa menyatakan sangat setuju dan 2 siswa menyatakan setuju, pada 

aspek video yang ditampilkan sesuai dengan materinya, 6 siswa menyatakan 

sangat setuju, pada aspek hurufnya jelas dan mudah dibaca, 4 siswa 

menyatakan sangat setuju dan 2 siswa menyatakan setuju, dan pada aspek 
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video yang ditampilkan memudahk:an saya memahami isi materi pelajaran, 

5 siswa menyatakan sangat setuju clan 1 siswa menyatakan setuju, pada 

aspek video yang ditampilkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 5 

siswa menyatakan sangat setuju dan 1 siswa menyatakan setuju. 

Dari sajian data pada hasil uji coba kelompok kecil , dapat disajikan 

perolehan rata-rata dari tiap aspek, seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10. 

Data Persentase Uji Coba Kelompok Kecil 

No ASPEK 
Rata-rata 

rsentase 

1 
Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 

88,5 
model PBL berbantuan media video 

2 
Saya merasa semangat ketika be1ajar menggunakan 

84,6 
model PBL berbantuan media video 

3 
Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 

88,5 
model PBL berbantuan media video 

4 
Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 

88,5 
menggunakan model PBL berbantu~ media video 
Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar 

5 menggunakan model PBL berbantuan media video 88,5 
mudah saya lakukan 

6 Tampilan warna serasi dan menarik 84,6 
7 Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya 100 
8 Hurufnya jelas dan mudah dibaca 84,6 

9 
Video yang ditampilkan memudahkan saya memahami 

88,5 
isi materi pelajaran 

10 
Video yang ditampilkan berkaitan dengan kehidupan 

88,5 
sehari-harl. 

Rata-rata 88,48 

Berdasarkan saJian data pad.a uraian terdahulu tidak ada sama sekali 

siswa yang menyatakan ragu-ragu ataupun tidak setuju, artinya model 

pembelajaran tersebut bisa dilanjutkan untuk: diujikan pada uji kelompok 

besar. 
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6. Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Kelompok Besar 

Interpretasi data uji coba oleh kelompok besar yaitu 25 siswa dari semua 

kelas V SDN Kedungdowo adalah sebagai berikut: Pada sub model 

pembelajaran. 18 siswa menyatakan sangat setuju bahwa merasa senang 

ketika belajar menggunakan model PBL berbantuan media video Video 

yang ditampilkan sesuai dengan materinya, dan 7 siswa siswa menyatakan 

sangat setuju, pada aspek merasa semangat ketika belajar menggunakan 

model PBL berbantuan media video, 17 siswa menyatakan sangat setuju, 

dan 8 siswa menyatakan setuju, pada aspek mudah memahami ketika belajar 

menggunakan model PBL berbantuan media video, 19 siswa menyatakan 

sangat setuju, dan 6 siswa menyatakan setuju, pada aspek merasa tidak cepat 

bosan ketika belajar menggunakan model PBL berbantuan media video, 13 

siswa menyatakan sangat setuju dan 12 siswa menyatak:an setuju, pada 

aspek merasa urutan pelaksanaan proses belajar menggunakan model PBL 

berbantuan media video mudah di lakukan, 16 siswa menyatakan sangat 

setuju dan 9 siswa menyatakan setuju. 

Pada sub media pembelajaran, aspek Tampilan warna serasi dan menarik, 

14 siswa menyatakan sangat setuju dan 11 siswa menyatakan setuju, pada 

aspek video yang ditampilkan sesuai dengan materinya, 18 s1swa 

menyatakan sangat setuju, dan 7 siswa menyatakan setuju pada aspek 

hurufnyajelas dan mudah dibaca, 16 siswa menyatakan sangat setuju, dan 9 

siswa menyatakan setuju, pada aspek video yang ditampilkan memudahkan 

memahami isi materi pelajaran, 20 siswa menyatakan sangat setuju dan 5 

siswa menyatakan setuju, pada aspek video yang ditampilkan berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-hari, 19 siswa menyatakan sangat setuju dan 6 

siswa menyatakan setuju. 

Dari sajian data pada basil uji perorangan, dapat disajikan perolehan rata-

rata dari tiap aspek, seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11. 

Data Persentase Uji Coba Kelompok Besar 

No SUBASPEK 
Rata-rata 

rsentase 
1 Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 93,0 

model PBL berbantuan media video 
2 Saya merasa semangat ketika belajar menggunakan 92,0 

model PBL berbantuan media video 
3 Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 94,0 

model PBL berbantuan media video 
4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 88,0 

menggunakan model PBL berbantuan media video 
5 Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar 91,0 

menggunakan model PBL berbantuan media video 
mudah saya lakukan 

6 Tampilan wama serasi dan menarik 89,0 

7 Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya 93,0 

8 Hurufnya jelas dan mudah dibaca 91,0 

9 Video yang ditampilkan memudahkan saya 95,0 
memahami isi materi pelajaran 

10 Video yang ditarnpilkan berkaitan dengan kehidupan 94,0 
sehari-hari. 

Rata-rata 92,0 

Berdasarkan sajian data pada uraian terdahulu tidak ada sama sekali 

siswa yang menyatakan ragu-ragu ataupun tidak setuju, artinya media 

pembelajaran tersebut sudah sangat baik. Perolehan nilai dari rata-rata 

penilaian ahli isi/materi mencapai 86,25%, rata-rata penilaian ahli model 

adalah 85,53o/o, rata-rata penilaian ahli media adalah 86,84%, rata-rata 

penilaian rekan sejawat adalah 91,25%, rata-rata penilaian uji perorangan 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



88 

adalah 94,3%, rata-rata uji kelompok kecil adalah 88,48, dan rata-rata uji 

kelompok besar adalah 92,0%. Rata-rata keseluruhan dari berbagai uji 

adalah 91,03%. Hasil perolehan persentase, dapat dilihat pada label berikut: 

Tabel 4.12. 

Data Rata-rata Berbagai Uji Ahli 

No Jenis Validasi 

1 Ahli isi/ materi 
2 Ahli model 
3 Ahli media 
4 Rekan sejawat 
5 Uji kelompok kecil 
6 Uji kelompok besar 

Rata-rata 

Persentase 

86,25 
85,53 
86,84 
91,25 
88,48 
92,00 
88,39 

Keenarn jenis validasi tersebut semuanya menunjukkan angka persentase 

pada skala 85,01% - lOOo/o. Pada perhitungan skala tersebut adalah sangat 

valid, yang berarti bahwa model yang dikembangkan sudah sangat sesuai 

digunakan pad.a pembelajaran IPS pad.a kompetensi dasar jenis-jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi di Indonesia di kelas V SD/MT. 

7. Analisis Kelayakan dan Keefektifan Produk 

Analisis Keefektifan Produk pengembangan model Pr<Jhlem-Based 

[,earning berbantuan media video dari basil post test saat Uji coba lapangan. 

Analisis Keefektifan Produk pengembangan model Problem-Based 

Learning berbantuan media video untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran dengan model Problem-Based I.earning berbantuan media 

video. 

Hasil post test yang diperoleh siswa setelah belajar menggunakan model 

Problem-Based Learning berbantuan media video , dari jumlah 25 siswa 
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yang mencapai KKM 2 70 sebanyak 22 siswa dan 3 siswa masih belum 

mencapai KKM. Ni1ai rata- rata seluruh siswa mencapai 83,2 dengan 

memperoleh persentase 88%. 

Hasil penelitian ini adalah model Problem-Based Learning berbantuan 

media video. Kualitas produk termasuk kriteria "sangat valid" dengan hasil 

validasi ahli materi 86,25%, ahli model 85,53% ahli media 86,84%, dan 

penilaian ujicoba produk 92%. Dari perhitungan basil belajar 25 siswa 

dengan bantuan SPSS.23 diperoleh harga F sebesar 5,221 dengan 

signifikansi 0,027, dengan demikian dapat diberi pergertian bahwa 

perbedaan yang ditemukan adalah signifikan dimana rerata nilai kelas 

eksperimen sebesar 83,40 dan nilai kelas kontrol sebesar 67,29. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rerata yang lebih 

besar dari kelas control. Berdasarkan paparan tersebut model Problem

Based-Learning berbantuan media video layak dan efektif dalam 

meningkatkan basil belajar siswa Dibutuhkan komitmen dari semua pihak, 

baik guru, siswa, maupun sekolah untuk menggunakan model pembelajaran 

ini sesuai dengan petunjuk yang ada agar hasil lebih optimal. 

C. Revisi Produk Pengembangan 

Sesuai dengan tahapan pengembangan media pembelajaran ini, maka 

langkah selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan saran dari pada ahli dan uji 

coba. 
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1. Revisi Pertama 

Revisi pertama dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

validasi dari ahli materi, yaitu tentang: 

a. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi I Kompetensi Dasar, 

cukup baik, tidak direvisi. 

b. Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi I Kompetensi, cukup 

baik, tidak direvisi 

c. Konsistensi antara Kompetensi Dasar, Indikator, Materi, dan Evaluasi 

Kebermaknaan materi, sangat baik, tidak direvisi. 

d. Ketepatan cakupan materi, sangat baik, tidak direvisi. 

e. Kebenaran materi, cukup baik, tidak direvisi. 

f. Keterkinian (up-to-date) materi, sangat baik, tidak direvisi. 

g. Ketercemaan materi, cukup baik, tidak direvisi. 

h. Penyampaian materi yang runtut, sangat baik, tidak direvisi. 

I. Materi yang bennanfaat, cukup baik, tidak direvisi. 

J. Kedalaman materi, cukup baik, tidak direvisi. 

k. Kepentingan materi (berbobot), cukup baik, tidak direvisi. 

i. Kemenarikan materi, sangat baik, tidak direvisi. 

m. Kemudahan penyampaian materi, sangat baik, tidak direvisi. 

n. Pernberian evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik, cukup 

baik, tidak direvisi. 

o. Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari tiap-tiap sub materi, 

cukup baik, tidak direvisi. 
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p. Keterlibatan dan peran peserta didik dalam aktivitas belajar, cukup baik, 

tidak direvisi. 

q. Somber belajarnya akurat clan dapat dipercaya, sangat baik, tidak 

direvisi. 

r. Penggunaan bahasa, sangat baik, tidak direvisi. 

s. Kualitas penyajian materi, cukup baik, direvisi sesuai saran ahli agar 

petunjuk penyajian video dalaru PBL perlu jelas dan terperinci. 

t. Kualitas urnpau balik, saugat baik, tidak direvisi. 

Berikut ini merupa.k:an saran aWi materi terhadap model pembelajaran. 

Tabel 4. 13 

Saran Perbaikan clan Revisi Materi 

No Saran Perbaikan Revisi 

I Petunjuk penggunaan video Petunjuk 
dalam model PBL harus jelas penggunaan video 
dau terperinci agar basil dalam model PBL 
penelitiau dapat digunakan oleh sudah diperjelas dan 
guru lain terperinci 

Keterangan 
Sudah 
direvisi 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas terdapat 1 point catatan saran ahli materi. 

Secara garis besar perbaikan yang diberikau terhadap produk yang 

dikembangkan adalah penyempurnaan petunjuk penggunaau video. 

2. Revisi Kedua 

Revisi kedua dilakukan berdasarkan saran dari ahli model. Penilaian ahli 

model terhadap aspek-aspek media pembelajaran tersebut adalah sebagai 

berikut~ 
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a. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

kelengkapan ·konstruksi pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

b. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tujuan pembelajaran yang mudah dipahami, sangat baik, tidak direvisi. 

c. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tujuan pembelajaran yang menarik, sangat baik, tidak direvisi. 

d. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

komponen pembelajaran yang mudah dipahami, Cukup baik 

e. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

komponen pembelajaran yang menarik, Cukup baik, tidak direvisi. 

f. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan pembelajaran yang mudah dipabami, sangat baik, tidak direvisi. 

g. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan pembelajaran yang menarik, Cukup baik, tidak direvisi. 

h. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

format pembelajaran yang khas, sangat baik, tidak direvisi. 

L Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memililci 

konstruksi pembelajaran yang mudah dipaharni untuk diimplementasikan 

sebagai panduanpembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

J. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

konstruksi pembelajaran yang menarik untuk diimplementasikan sebagai 

panduan pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi . 

k. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

komponen yang sesuai sebagai pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 
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1. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan_ yang sesuai sebagai pembelajaran, sangat baik, tidak direvisi. 

m. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

luaran yang sesuai sebagai hasil belajar, cukup baik, tidak direvisi. 

n. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

konstruksi pembelajaran yang sesuai untuk panduan pembelajaran, cukup 

baik, tidak direvisi. 

o. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

komponen pembelajaran yang layak untuk diterapkan, cukup baik, tidak 

direvisi. 

p. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

tahapan pembelajaran yang layak untuk diterapkan, cukup baik, direvisi 

sesua1 saran ahli agar pemutaran video dalam sintaks PBL lebih 

proporsionaJ. 

q. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

proses pembelajaran yang layakterap untuk diimplementasikan sebagai 

panduan pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

r. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki 

konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk diimplementasikan 

sebagai panduan pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

s. Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan memiliki nilai 

inovasi sebagai panduan pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

Berikut ini merupakan saran ahli model pembelajaran. 
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Tabel 4.14 

Saran Perbaikan dan Revisi Model Pembelajaran. 

No Saran Perbaikan Revisi Keterangan 

1 Penempatan I pemutaran Penempatan I Sudah 
video dalam sintaks PBL pemutaran video dalam direvisi 
(mereview dan penyajian sintaks PBL (mereview 
masaJah) untuk lebih dan penyajian masalah) 
proporsional agar ada lebih proporsional. 
keseimbangan dalam 
sintaks tersebut. 

Berdasarkan tabel 4 .14 di atas terdapat 1 point catatan saran ahli model. 

Secara garis besar perbaikan yang diberikan terhadap produk yang 

dikembangkan adalah Penempatan I pemutaran video dalam sintaks PBL 

(mereview dan penyajian masalah) untuk lebih proporsional waktunya. 

3. Revisi ketiga 

Revisi ketiga ctilakukan karena penilaian ahli media terhadap aspek-

aspek media pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan 

kompetensi dasar, cukup baik, tidak direvisi. 

b. Media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang 

mudah dipahami, sangat baik, tidak direvisi. 

c. Media video yang dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang 

menarik, cukup baik, tidak direvisi. 

d. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran yang 

mudah ctipahami, cukup baik, tidak direvisi. 
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e. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang menarik, sangat baik, tidak direvisi. 

f. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

mudah dipahami, cukup baik, tidak direvisi. 

g. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

menarik, sangat baik, tidak direvisi. 

h. Media video yang dikembangkan memiliki fonnat pembelajaran yang 

khas, cukup baik, tidak direvisi. 

1. Medfa video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, cukup baik, tidak direvisi. 

J. Media video yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran, sangat baik, tidak direvisi. 

k. Media video yang dikembangkan memiliki komponen yang sesu.ai 

dengan pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

1. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan_ yang sesuai dalam 

proses pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

m. Media video yang dikembangkan memiliki luaran yang sesuai sebagai 

hasil belajar, cukup baik, tidak direvisi. 

n. Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan materi 

pembelajaran, sangat baik, tidak direvisi. 

o. Media video yang dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang layak untuk digunakan, cukup baik, tidak direvisi. 

p. Media video yang dikembangkan memiliki tahapan pernbelajaran yang 

layak untuk digunakan, sangat baik, tidak direvisi. 
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q. Media video yang dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang 

layakterap untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran, cuk:up 

baik, tidak direvisi. 

r. Media video yang dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran 

yang layakterap untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran, 

cukup baik, tidak direvisi. 

s. Media video yang dikembangkan memjliki nilai inovasi sebagai media 

pembelajaran, cukup baik, tidak direvisi. 

Berikut ini tabel 4.15 merupakan saran ahli media pembelajaran. 

Tabet 4.15 

Saran Perbaikan dan Revisi Media Pembelajaran. 

N Saran Perbaikan 
0 

1. Media video suara agar 
diperjelas agar siswa jelas 
mendengarkan. 

2. Durasi pemutaran video 
agar disesuaikan dengan 
alokasi waktu jam pelajaran. 

Revisi Keterangan 

Suara media video Sudah 
diperjelas agar siswa direvisi 
jelas rnendengarkan. 
Durasi pemutaran video 
disesuaikan dengan 
alokasi waktu Jam 
pelajaran 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas terdapat 2 point catatan saran ahli model. 

Secara garis besar perbaikan yang diberikan terhadap media suara 

diperjelas dan durasi pemutaran video agar disesuaikan dengan alokasi 

waktujam pelajaran. 

4. Revisi Kempat 

Revisi keempat dilakukan berdasarkan data dari uji terhadap rekan 

sejawat. Pada umumnya rekan sejawat menyatakan sangat baik dan cukup 

baik dari aspek-aspek yang dipersyaratkan. Dari tanggapan rekan sejawat 
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terhadap model PBL berbantuan media video tersebut menunjukkan bahwa 

model tersebut Jayak untulc digunakan pada pembelajaran di kelas V SD/MI. 

No 

1. 

TabeJ 4.16 

Saran Perbaikan dan Revisi Rekan Sejawat. 

Saran Perbaikan Revisi 

Model pembelajaran sudah Tulisan pada 
bagus. Media pembeJajaran video dibuat 
video warna tulisan sebaiknya kontras 
lebih kontras. 

Keterangan 

media Sudah 
lebih direvisi 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas terdapat 1 point catatan saran dari rekan 

sejawat. Secara garis besar perbaikan yang dilakukan terhadap media media 

video adalah warna tulisan lebih kontras. 

5. Revisi Keli ma 

Revisi kelima dilakukan revisi berdasarkan uji coba kelompok kecil. Dari 

data yang diperoleh dari 6 siswa, pada umumnya siswa menyatakan sangat 

setuju dan setuju terhadap komponen-komponen yang dipersyaratkan pada 

instrumen penilaian model pembelajaran tersebut. Tidak ada satupun siswa 

yang menyatakan ragu-ragu ataupun tidak setuju. 

No 

1. 

Tabel 4.17 

Saran Perbaikan dan Revisi Uji Kelompok Kecil. 

Saran Perbaikan 

Model pembelajaran bagus 
dan menyenangkan. Tulisan 
di layar kurang besar. 

Revisi Keterangan 

Tulisan pada media Sudah 
video dibuat lebih direvisi 
besar. 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas terdapat 1 point catatan saran dari uj i coba 

kelompok kecil. Secara garis besar perbaikan yang dilakukan terhadap 

media video adalah tulisan lebih besar. 
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6. Revisi Keenam 

Revisi keenam didasarkan pada data dari uji coba kelompok besar. Data 

yang diperoleh dari uji coba kelompok besar yaitu 25 siswa, terdiri dari 25 

siswa kefas Vb SDN Kedungdowo, semuanya menyatakan sangat setuju dan 

setuju terhadap komponen-komponen yang dipersyaratkan pada instrumen 

penilaian model pembelajaran tersebut. Tidak ada satupun pemyataan ragu

ragu atau tidak setuju, sehingga revisi keenam tidak perlu dilakukan. 

D. Produk Pengembangan 

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video pada Kompetensi 

Dasar Jenis-jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia. Model 

pembelajaran ini dilengkapi dengan sintaks pembeJajaran yang berisi tentang 

panduan penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran berupa 

video. 

Modef Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media video yang di 

dalam video ini dilengkapi dengan teks agar siswa mendapatkan pengalaman 

seperti melihat kegiatan yang sebenarnya. 

Berikut ini sintaks model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan 

media video clan cuplikan beberapa slide produk media pembelajaran. 
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1. Menjelaskan tujuan pembelajaral\ siswa mendengarkan segala sesuatu 

yang dlkemukakan oleh guru dalam pembicaraannya. 

2. Menyajikan cuplikan video jenis- jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia yang mampu menggali pengetahuan siswa, siswa 

memahami dengan baik isi jenls- jenis usaha dan keglatan ekonoml di 

Indonesia. 

3. Memotivasi s1swa untuk dapat mengenali jenis- jenis usaha dan 

keglatan ekonomi di Indonesia. 

4. Membimbing siswa agar dapat menceritakan jenis- jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia .. 

Langkah 2: Menyusun Strategl dan Berkelompok 

1. Membagi siswa dalam 6 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 5 

siswa. 

2. Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa (LKS) 

3. Memberikan masukan atau pendapat dari kelompok 

4. Mendorong siswa aktif dalam diskusi 

Langkah 3 : Menerapkao Strategi 

1. Melakukan pengamatan terhadap siswa 

2. Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan 

3. Membantu siswa dalam menyimpulkan matari 

4. Membahas hasil diskusi . 
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Langkah 4 : Membahas dan Mengevaluasi Basil 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil diskusi 

kelompok atau menganalisis hasil diskusi 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan dari 

basil diskusi 

3. Menampung seluruh masukan hasil diskusi, menganalisis hasil belajar. 

Berikut adalah cuplikan beberapa slide produk media pembelajaran yang berupa 

video. 
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A. Simpulan 

Berdasarkan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

pengembangan model Problem-Based Leaming (PBL) 

berbantuan media video (Studi pengembangan model PBL untuk meningkatkan 

penguasaan siswa pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegfatan ekonorni 

di Indonesia) kelas V di SDN Kedungdowo Nganjuk Tahun Pelajaran 2017/2018, 

dan pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bah sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan menghasilkan produk Model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan media video 

2. Kua1itas produk tennasuk kriteria "sangat valid" dengan hasil validasi ahli 

materi 86,25%, ahli model 85,53%, ahli media 86,84%, rekan sejawat 

91,25%, kelompok kecil 88,48% dan penilaian ujicoba produk kelompok 

besar 92%. Hasil validasi ahli isi, validasi ahli model, validasi ahli media, uji 

coba rekan sejawat, uji coba kelompok kecil dan hasil uji coba kelompok 

besar, memperoleh hasil bahwa model Problem-Based Learning berbantuan 

media video (studi pengembangan model PBL untuk meningkatkan 

penguasaan siswa pada kompetensi daC\ar jenis-jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi di Indonesia), sudah layak digunakan pada pembelajaran JPS di 

SD/MI. 

3. Dari perhitungan basil belajar 25 siswa dengan bantuan SPSS.23 djperoleh 

harga F sebesar 5,221 dengan signjfikansi 0,027, dengan demjkian dapat 
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diberi pengertian bahwa perbedaan yang ditemukan adalah signifikan dimana 

rerata nilai kelas eksperimen sebesar 83,40 dan nilai kelas kontrol sebesar 

67,29. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memperoleh 

rerata yang lebih besar dari kelas kontrol. Berdasarkan paparan tersebut model 

Problem-Based-Leaming berbantuan media video layak clan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan pengembang model Problem-Based Learning 

berbantuan media video (studi pengembangan model PBL untuk rneningkatkan 

penguasaan siswa pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

di Indonesia), mata pelajaran IPS kelas V adalah sebagai berikut: 

1. Guru dapat memanfaatkan model Problem-Based Learning berbantuan media 

video (studi pengembangan model PBL untuk meningkatkan penguasaan 

s1swa pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia, sebagai penunjang kegiatan belajar siswa yang dapat membantunya 

untuk menyampaikan materi secara individual sesuai dengan kemampuan 

s1swa. 

2. Model pembelajaran ini sudah didesain dengan bantuan video sehingga media 

video bisa digunakan siswa secara mandiri, namun demikian peran guru juga 

masih diperlukan untuk memaksimalkan kegunaan media tersebut. 

3. Model pembelajaran ini sudah disertai buku panduan, peran aktif guru sebagai 

fasilitator, motivator, dan pembimbing masih sangat diperlu.kan. 

4. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam menggunakan produk ini, 

maka disarankan menggunakan LCD proyektor untuk memperoleh tampilan 
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yang lebih besar sehingga memudahkan siswa untulc mengamati tayangan 

media. 

5. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran sejenis untuk kompetensi 

dasar yang lain, sebab dengan model pembelajaran seperti ini temyata 

membuat siswa lebih antusias dan mengurangi keabstrakan materi yang 

disajikan. 
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Lampiran 1 

NamaSiswa 

Nama Sekolah 

Hari!fanggal 

ANALISIS KEBUTUHAN 

( UNTUK SISWA) 

: R!F.\.~D\I" ... 1-1 ..... . 

: $P.N ... !"•.ol1.111.~ . ..IR.uo 

: ~fr.in,.~~ .JP!l.1:'.qf.( . .2011 

Daftar pertanyaan sebagai berikut : 

I. Bagaimana pendapabnu terhadap pembelajaran JPS ? 
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... .$qf.i"" ... f'\l.r~~9. .. J)(!.•f<!Y. ..... IJ!en<Jht,ifol ................................ . 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

2. Bagaimana cam gurumu dalam menjelaskan materi pembelajaran IPS ? 

c .... ~emma.h .-... ll1•r.u qr .... :t~.9!'f .. .41: ... P(l.P!'n . .f'!.lfr .... 
. ~ ... p_1'b.er1 ...... jl~r:t<!rt<lPr .. . 

3. Apakah kamu suka cara gurumu dalarn menjelaskan materi pembelajaran? 

C ... §U~CI .... l<"f'.""· ... 9µ.r.4n i" . .. sn~"~· .................................... . 
. .. . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . ... . .. . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . .. . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . .. . 

4. Apakah kamu kesulitan dalarn memahami pelajaran JPS ? 

.~ .ixci .... "·"''""'···· s:~.i1+ .... ll1'."~,~~·;· .................................. . 

5. Kesulitan apa yang karnu hadapi dalam pembelajaran !PS? 

.~ .. ~~tit ...... IYl·.~~rofq~. ... ... ... . .................. . 

. c .... 111<1.~.erin ya . .... b.qn.1.a 1< ............................. . 

6. Pembelajaran seperti apa yang kamu inginkan ? 

.~ ..... ~el."ie&r: of<".190~ ... ql<lL 1<i~9 ... b.i.,-a ............ . 

... ... ell ... a.t11ali ..................... . 
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7. Pernahkah karnu belajar !PS di kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan bantuan media video ? 

... pc\ Utn .... /'•.rria~ ....................... . 

... ... ... ... .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ······ .............. . 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . 

8. Jika pernah, bagaimana kesan karnu dalam menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan bantuan media video ? 

············ ............................................. ······ ·················· ·····-······ 
............................................................................................. 

... ... ... ... ... ...... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ······ ................. . 

. 
Nganjuk, .... :1~.J:in.u.ari .. .:ion 
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Lampiran 2 

NamaGuru 

Nama Sekolah 

Hari!ranggal 

ANALISIS KEBUTUHAN 

( UNTUK GURU) 

Daftar pertanyaan sebagai berikut : 
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I. Apa permasalahan umum yang Bapak/Ibu temukan pada saat menjelaskan 

materi pada pembelajaran JPS ? 

. .. . ..11.f!.4.i:q .. ~ln:lo t./FtJ.,,,, ~Cl ....... f'f0.,'t!] .... flu.. ':>'!<i" 11.u.i.i· 

.... : .... ~1o/.7' .. fe.~r:.""':!J ~""'f"tl:zPI.. hAC>J:>: • .............. . 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...... ... ... ... ...... .. . 

2. Metode dan model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan pada saat 

menjelaskan materi pembelajaran JPS ? 

- C e•cuwa I-. ............................................................................................ 

. . . . . . . c. f'~I->. ~ "':' C1 ':':: ......................................................... . 
- Ti:J.M.UF> J·aw,,.J, 

•......•.•.•....•. --~-- ...................... · .•...........•••.•...........•••••.••........• 

3. Sumber belajar apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalamiJ"!llbelajaran JPS? 

....... '. .... 00'. ":'.b. C\_t' ... I I? 11kv. pe.:J:!U'Y."':::J .. , ........... . 

. . . . . . . -~ . . . It Yl"). k. l/ "',,.1-1. . . . .f_ el<::ih._ r , .......................... . 

4. Bagaimana keadaan ala! peraga atau media yang ada di SDN Kedungdowo ? 

........ ~ ... ku~q1?1··············· ................................................ . 

5. Apakah Bapak/Ibu pemah menggunakan model pembelajaran PBL dengan 

bantuan media video dalam pembelajaran JPS ? 

.......... :. _G_e:l~. ":' f' er":~ 1:- . . . . . . ....................................... . 

6. Berapa KKM di kelas Bapak/Ibu ? 

....... '. ... lC>. ............................................................. . 
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7. Apa yang menyebabkan basil belajar siswa kadang-kadang menurun ? 

....... ~ . ./<;<Ar'1.':J~ 'i"' . ... h0}tir: ... >!~ .......................... . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . '" .............. . 

. . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . .. . . . . .. .. . ... . . . . . . . . . . . . . . . 

8. Apakah kesulitan dari Bapak/Ibu dalarn mengajarkan materi !PS pada kelas 

V? 

..... ~ .... M.t4LR. .. k.<!r:&'lt..:} ... /e~~······························ 
-............................................................................................. 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ······ .............. . 
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Lampiran 3 

Nama 

NIP 

Jabatan 

lnstansi 

INSTRUMEN V ALIDASI 

AHLI MATERI BIDANG PENDIDIKAN DASAR 

: MURTI UT AMI, M.Pd. 

: 19581114 197703 2 001 

: Pengawas SD 

: Dinas Pendidikan Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk 

A. PENGANTAR 
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Dalam rangka pene1itian tesis berjudul "Mode] Problem-Based Leaming 

Berbantuan Media Video (Studi Pengembangan Model PBL nntuk Meningkatkan 

Penguasaan Siswa pada Kompetensi Dasar Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia " peneliti mengembangkan draft panduan pembelajaran 

model PBL berbantuan media video untuk meningkatkan penguasaan siswa pada 

kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia 

sebagaimana terlampir. dan selanjutnya kami mo hon perkenan Ibu untuk 

memvalidasinya. Untuk itu dimohon Thu berkenan untuk mengisi instrumen 

berikut untuk memberi penilaian terhadap tingkat validitas atau kelayakan draft 

model clan media pembelajaran. Sebagai bahan pertimbangan Ibu, bersama ini 

kami lampirkan juga kisi-kisi instrumen yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan instrumen ini. 

B. PETIJNJUK PENGISIAN 

1. Mahon diberi tanda lingkaran (0) pada angk:a 4, 3. 2, atau I sebagai skor 

penilaian Ibu terhadap masi.lJ.g-masing butir pernyataan di tabel berikut sesuai 

pilihan Ibu. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangatjelas/sangat menarik/sangat 

sesuai/sangat tepat. 
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b. Angka 3 ~ baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat. 

c. Angka 2 ~ kurang baik/kurang layak/kurang jelas/kurang menariklkurang 

sesuai/kurang tepat. 
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d. Angka I ~ Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurangjelas/sangat 

kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurang tepat. 

Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan 

komentar tentang kekurangan-kekurangan rnateri draft panduan pembelajaran 

model pembelajaran PBL berbantuan media video dan saran-saran yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti untuk memperbaikinya. 

C. TABEL PERNYATAAN VALIDASI 

No Aspek yang dinilai Skor 

I 
Kesesuaian materi dengan Standar 

I 2 CD 4 Kompetensi I Kompetensi Dasar 

2 
Kesesuaian indikator dengan Standar 

I 2 Q) 4 Kompetens1 I Kompetensi Dasar 

I 3 
Konsistensi antara Kompetensi Dasar, 

I 2 3 © I Indikator, Materi, dan Evaluasi 

i 4 Ketepatan cakupan materi I 2 3 © 
- -

5 Kebenaran materi I 2 0) 4 

' 6 Keterkinian (u[rto-date) materi I 2 3 © 
7 Ketercemaan materi I 2 C!> 4 

8 Penyampaian materi yang runtut I 2 3 (9 
9 Materi yang bennanfaat I 2 CD 4 

IO Kedalaman materi I 2 0 4 
-

11 Kepentingan materi (berbobot) l 2 Q) 4 
·-

12 Kemenarikan materi I 2 3 Q 
-
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13 Kemudahan penyampaian materi 1 2 3 © 
14 Pemberian evaluasi untuk mengukur 

1 2 GJ 4 kemampuan peserta didik 

15 Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari 
1 2 0 4 tiap-tiap sub materi 

16 Keterlibatan clan peran peserta didik dalam 
I 2 3 © aktivitas belajar 

17 Sumber belajarnya akurat dan dapat dipercaya I 2 3 © 
I 18 Penggunaan bahasa 1 2 (J) 4 I 

19 Kua1itas penyajian materi I 2 3 r4) 

20 Kualitas umpan balik I 2 CD 4 
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Kolom Masukan Dan Saran 
----··" ------~---·---

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuJc perbaik:an model yang 

dikembangkan, pada kolom ini: 

-----

<-------~-'¥-ww._ ~ --- -- ~-----l 
-------------------------··---- ---

I------------·----------

----------

!-------···-----

·---- -----------------------------·----

-----------------·-··------------------------

------·-·-·------------ ------

-----·--------·-------------------

Nganjuk, 11Oktober2017 
Validator 

MURTI UTAMl,MPd. 
NIP. 19581114 197703 2 001 
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Lampiran4 

Nama 

NIP 

Jabatan 

Instansi 

INSTRUMEN V ALIDASI 

AHLI BIDANG MODEL PEMBELAJARAN 

: Dr. HM. KHUSNUL MAARIF, M.Pd 

: 19650417 1985041 001 

: Pengawas SD 

: Dinas Pendidikan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk 

A. PENGANTAR 

119 

Dalam rangka penelitian tesis berjudul "Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video (Studi Pengembangan Model PBL untuk Meningkatkan 

Penguasaan Siswa pada Kompetensi Dasar Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi 

di Indonesia " peneliti mengembangkan draft panduan pembelajaran model 

pembelajara PBL berbantuan media video untuk meningkatkan penguasaan siswa 

pada kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia 

sebagaimana terlampir, clan selanjutnya kami mohon perkenan Bapak untulc 

memvalidasinya. Untuk itu dimohon Bapak berkenan untuk mengisi instrumen 

berikut untuk memberi penilaian terhadap tingkat validitas atau kelayakan draft 

model dan media pembelajaran. Sebagai bahan pertimbangan Bapak, bersama ini 

kami lampirkan juga kisi-kisi instrumen yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan instrumen ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

I. Mohon diberi tanda lingkaran (0) pada angka 4, 3, 2, atau I sebagai skor 

penilaian Bapak terhadap masing-masing butir pemyataan di tabel berikut sesuai 

pilihan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikl1t: 

a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangatjelas/sangat menarik/sangat 

sesuai/sangat tepat. 

b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat. 
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c. Angka 2 ~ kurang baiklkurang layaklkurangjelaslkurang menarik/kurang 

sesuai/kurang tepat. 
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d. Angka I ~ Sangat kurang baik/sangat kurang layaklsangat kurang jelas/sangat 

kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurangtepat. 

2. Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan 

komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model 

pembelajaran PBL berbantuan media video dan saran-saran yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti untuk memperbaikinya. 

C. TABEL PERNYATAAN VALIDASI 

No Pernyataan Skor 

I Model PBL berbantuan media video yaug dikembangkan 
I 2 G) 4 

memiliki kelengkapan konstruksi pembelajaran 

2 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
I 2 3 0 memi~ki tujuan pembelajaran yang mudah dipah3:~~ 

3 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
I 2 3 6 memiliki tujuan pembelajaran yang menarik 

4 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
I 2 0 4 

memiliki komponen pembelajaran yang mudah dipahami 
-

Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 5 
I 2 0 4 

memiliki komponen pembelajaran yang menarik 

6 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
I 2 3 © memiliki tahapan pembelajaran yang mudah dipahami 

7 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
I 2 0 4 

memiliki tahapan pembelajaran yang menarik 

8 Model PBL berbantuan media video yang dikembang.1<an 
I 2 3 0 memiliki format pembelajaran yang khas 

9 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki konstruksi pembelajaran yang mudah dipahami I 2 0 4 
untuk diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran 

IO Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki konstruksi pembelajaran yang menarik untuk I 2 <!) 4 

diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran 

II Model PBL berbantuan media video yang dikernbangkan 
I 2 0 4 

memiliki komponen yang sesuai sebagai pembelajaran 
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12 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 0 memiliki tahapan_ yang sesuai sebagai pembelajaran I 2 3 

13 Model PBL berbantuan media video yang dikembangk:an 0 me1niliki luaran yang sesuai sebagai basil belajar 
1 2 4 

14 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
memiliki konstruksi pembelajaran yang sesuai untuk 1 
panduan pembelajaran 

2 CD 4 

15 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
memiliki komponen pembelajaran yang layak untuk 1 2 & 4 
diterapkan 

16 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
2 6) 4 

memiliki tahapan pembelajaran yang layak untuk diterapkan 
1 

17 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 

memiliki proses pembelajaran yang layakterap untuk 1 
diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran 

2 ® 4 

18 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
memiliki konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk I 2 @) 4 
diimplementasikan sebagai panduan pembelajaran 

19 Model PBL berbantuan media video yang dikembangkan 
1 2 0 4 

memiliki nilai inovasi sebagai panduan pembelajaran 
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Kolom Masukan Dan Saran 

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan model yang 

dikembangk:an, pada kolom ini: 
______________________ ____, 

~ '· - ... - -

-----------~ 

---- ---- ------------·------·-·---------1 

1-------------- ----------------

-·-·-------------- ---- ···-------

------ --------------------------------' 

ganjuk, 11 Oktober 2017 
lidator 

FM.Pd 
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Lampiran 5 

Nama 

NIP 

Jab atan 

Instansi 

INSTRUMEN V ALIDASI 

AHLI BIDANG MEDIA PEMBELAJARAN 

: Dr. HM. KHUSNUL MAARIF, M.Pd 

: 19650417 198504 I 001 

: Pengawas SD 

: Dinas Pendidikan Kecamatan Nganjnk Kabupaten Nganjnk 

A, PENGANTAR 
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Dalam rangka penelitian tesis berjudul "Model Problem Based Leaming 

Berbantuan Media Video (Studi Pengembangan Model PBL untuk Meningkatkan 

Penguasaan Siswa pada Kompetensi Dasar Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia " peneliti mengembangkan draft panduan pembelajaran 

model PBL berbantuan media video untuk meningkatkan penguasaan siswa pada 

kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia 

sebagaimana terlampir, dan selanjutnya kami mo hon perkenan Bapak untuk 

memvalidasinya. Untuk itu di1nohon Bapak berkenan untuk mengisi instrumen 

berikut untuk memberi penilaian terhadap tingkat validitas atau kelayakan draft 

model clan media pembelajaran. Sebagai bahan pertimbangan Bapak, bersama ini 

kami lampirkan juga kisi-kisi instrumen yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan instrumen ini. 

B. PETUNJUKPENGISIAN 

I. Mohon diberi tanda lingkaran (0) pada angka 4, 3, 2, atau I sebagai skor 

penilaian Bapak terhadap masing-masing butir pemyataan di tabel berikut 

sesuai pilihan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangatjelas/sangat menarik/sangat 

sesuai/sangat tepat. 

b. Angka 3 = baik/layak/jelas/menarik/sesuai/tepat. 
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c. Angka 2 ~ kurang baik/kurang layak/kurangjelas/kurang menarik/kurang 

sesuai/kurang tepat. 

d. Angka 1 ~ Sangat kurang baik/sangat kurang layak/sangat kurang 

jelas/sangat kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurangtepat. 

2. Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan 

komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model 

pembelajaran PBL berbantuan media video dan saran-saran yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti untuk memperbaikinya. 

C. TABEL PERNYATAAN VALIDASI 

No Pernyataan Skor 

1 Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian 
1 2 (!) 4 dengan kompetensi dasar 

2 Media video yang dikembangk:an memiliki tujuan 
1 2 3 0 pembelajaran yang mudah dipah_ami 

3 Media video yang dikembangkan memiliki tujuan 
1 2 0 4 pembelajaran yang menarik 

4 Media video yang dikembangkan memiliki komponen 
I 2 0 4 pembelajaran yang mudah dipahami 

5 Media video yang dikembangkan memiliki komponen 
1 2 3 G) pembelajaran yang menarik 

6 Media video yang dikembangkan memiliki tahapan 
1 2 <J) 4 pembelajaran yang mudah dipahami 

7 Media video yang dikembangkan memiliki tahapan 
1 2 3 c9 pembelajaran yang menarik 

8 Media video yang dikembangkan memiliki format 
I 2 6) 4 

pembelajaran yang khas 
9 Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian 

1 2 © 4 
dengan karakteristik siswa 

IO Media video yang dikembangkan memiliki tampilan yang 
1 2 3 0· menarik untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 

11 Media video yang dikembangkan memiliki komponen yang 
1 2 6) 4 

sesuai sebagai pembelajaran 
12 Media video yang dikembangkan memi1iki tahapan~ yang 

I 2 CD 4 
sesuai sebagai pembelajaran 

13 Media video yang dikembangkan memiliki luaran yang 
1 2 © 4 

sesuai sebagai hasil belajar ----·------
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14 Media video yang dikembangkan memiliki kesesuaian 
~ dengan materi pembelajaran 

1 2 3 

15 Media video yang dikembangkan memiliki komponen 
1 2 © 4 

pembelajaran yang layak untuk digunakan 
16 Media video yang dikembangkan memiliki tahapan Q) pembelajaran yang layak untuk dignnakan 

1 2 3 

17 Media video yang dikembangkan memiliki proses 

0 pembelajaran yang layakterap untuk diimplementasikan I 2 4 
dalam nroses oembelaiaran 

18 Media video yang dikembangkan memiliki konstruksi 

I pembelajaran yang layakterap untuk diimplementasikan I 2 Q) 4 
sebal'1;ii panduan nembelaiaran 

19 Media video yang dikembangkan memiliki nilai inovasi 
1 2 0 4 

sebagai media pembelajaran 
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Kolom Masukan Dan Saran _______ ._.. -·---------~ 

Mohon berkenan memberikan kornentar atau saran untuk perbaikan media, pada kolom 

llll: 

------------------- ------

1------------------·-------------i 

--------------------

'----------------- --

-----------------------·---

---------------- ·---- -----··-·----' 

----------------------------------------

N Juk, II Oktober 2017 
Vali tor 

USNUL MAARIF M.Pd 
650417 198504 I 001 
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Lampiran6 

INSTRUMEN V ALIDASJ 

PIHAK PENGGUNA 

Nama Eny Muhimatul Fitrian~ S.Pd. 

Jabatan Guru Kelas VB SDN Kedungdowo Nganjuk 

A. PENGANTAR 

127 

Dalam rangka penelitian tesis berjudul «Model Problem Based Leaming 

Berbaotuan Media Video (Studi Pengembangao Model PBL untuk Meningkatkan 

Penguasaan Siswa pada Kompetensi Dasar Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia" peneliti mengembangkan draft panduan pembelajaran 

model PBL berbantuan media video untuk meningkatkan penguasaan siswa pada 

kompetensi dasar jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia 

sebagaimana terlampir, dan selanjutnya kami mohon perkenan Bapak untuk 

memvalidasinya. Untuk itu dimohon Ibu berkenan untuk mengisi instrumen 

berikut untuk memberi penilaiao terhadap tingkat validitas atau kelayakao draft 

model dan media pembelajaran. Sebagai bahan pertimbangan lbu, bersama ini 

kami lampirkan juga kisi-kisi instrumen yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan instrumen ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

I. Mohon cliberi tanda lingkarao (0) pada aogka 4, 3, 2, atau I sebagai skor 

penilaian Bapak terhadap masing-masing butir pemyataan di tabel berikut sesuai 

pilihan Bapak. Makna skor penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Angka 4 = sangat baik/sangat layak/sangatjelas/sangat menarik/sangat 

sesuai/sangat tepat. 

b. Aogka 3 ~ baik/layak/jelaslmenarik/sesuai/tepat. 

c. Angka 2 = kurang baik/kurang layak/kurang jelas/kurang rnenarik/k:urang 

sesuailkurang tepat. 
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d. Angka I ~ Sangat kurang baiklsangat kurang layak/sangat kurang jelaslsangat 

kurang menarik/sangat kurang sesuai/sangat kurang tepat. 

2. Dimohon mengisi kolom yang disediakan dibawah tabel penilaian dengan 

komentar tentang kekurangan-kekurangan draft panduan pembelajaran model 

PBL berbantuan media video clan saran-saran yang perlu diperhatikan oleh 

peneliti untuk memperbaikinya. 

C. TABEL PERNYATAAN VALIDASI 

No Pemyataan Skor 

I Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media 
video yang dikembangkan memiliki komponen I 2 3 © 
oembelaiaran yang lenolcao 

2 Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media 
video yang dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran I 2 3 0 
yang len•kao 

3 Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 
model PBL berbantuan media video yaug dikembangkan I 2 3 0 
mudah dioahami 

4 Tahapan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 
model PBL berbantuan media video yang dikembangkan I 2 3 0 mudah dioahami 

5 Tujuan pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 

0 model PBL berbantuan media video sesuai untuk capaian I 2 4 
oembelaiaran 

6 Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media 

0 video yang dikembangkan memiliki manfaat yang sesuai I 2 4 
untuk di · 

7 Komponen pembelajaran pada draft panduan pembelajaran 

0 model PBL berbantuan media video sesuai untuk I 2 3 
implementasi oembelaiaran 

8 Proses pembe~jaran pada draft panduan pembelajaran 

0 model PBL berbantuan media video scsuai tmtuk I 2 4 
diimole1nentaS'ikan dalam proses pembelalaran 

9 Tabapan pembelajaran pada raft panduan pembelajaran 

© model PBL berbantuan media video dapat I 2 3 
diterapkan/dipraktikan dalam proses pcmbelajaran 

IO Draft panduan pembelajaran model PBL berbantuan media I 2 3 ·G:,; video ini dap~ untuk dipraktikkan oleh pihak pengguna. 
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Kolom Masukan Dan Saran 

Mohon berkenan memberikan komentar atau saran untuk perbaikan model yang 

dikembangkan, pada kolom ini: 

"-----------------·-·-------------------------·--" 

Model __f!_ernb elr[Jci f'l?t41 ---~'-----------" 
·-··· __ 111'-4~ f~hed:tlr;i~-~-/;'~y_) _ _lvarr1~1___ __ 
"------_fuh!ti>t .feb~1hi!Jq lehth /umfras . ----------' 

f------ ------------------·---------------

'--------------------------------------------

'-------·-------------- ------- -------------------

----------------------------------------------j 

1-------------------------------------j 

f-_______________ -

Nganjuk, 27 Oktober 2017 
Validator Pengguna 

~,M~~-;&N 
NIP. 19741006 2008012 010 
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ANGKET PENILAIAN TANGGAP AN UNTUK S!SWA 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
BERBANTUAN MEDIA VIDEO 

Identitas 

Nama : . f'.".' 1.r.V.'<! .~Ci1: 1f." 
No Absen: ...... 1 ~ . .' ......................... . 

Kelas : . \l (~Ufi "?o.:lo:oc~ pacul) 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lembar ini di maksudkan untuk mengtahui pesan dan kesan kalian setelah 

belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media video. 

2. lsilab dengao menulis tanda eek (Y) pada kolom-kolom yang sudah disediakan. 

Contoh: 

Saya merasa senang ketika belajar menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan media video. 

Jika hal itu SANGAT SESUAI dengan perasaanmu, maka berilah tanda cek(Y) 

seperti dibawah ini. 

Skor 

Perasaanmu 4 
3 

2 I 
Sangat Sesuai Kurang Tidak 
sesua1 Sesuai sesua1 

Model Pembelajaran 

l Saya merasa senang ketika 
belajar menggunakan model y 
pembelajaran PBL berbantuan 
media video 

3. Isilah kolom saran sesuai dengan kcinginan kamu tentang model pembelajaran 

101. 

4. Telitilahjawabanmu sebelum dikumpukan. 
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Skor 

Perasaanmu 4 
3 2 1 

Sangat 
Sesuai Kurang Tidak 

sesua1 Sesuai sesua1 

Model Pembelajaran 

1 Saya merasa senang ketika belajar 
menggunakan model pembelajaran v 
PBL berbantuan media video 

2 Saya merasa semangat ketika belajar 
menggunakan model pembelajaran 
PBL berbantuan media video 

v 
3 Saya mudah memahami ketika 

belajar menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan media v 
video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika 
belajar menggunakan model v pembelajaran PBL berbantuan media 
video 

5 Saya merasa urutan pelaksanaan 
proses belajar menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan v 
media video mudah sava lakukan 

Media Pembelaiaran 
6 Tampilan wama serasi dan menarik v 
7 Video yang ditampilkan sesuai 

dengan materinya v 
8 Hurufnya jelas dan mudah dibaca v 
9 Video yang ditampilkan 

mernudahkan saya mernahami isi v 
materi nelajaran 

10 Video yang ditampilkan berkaitan 
dengan kehiduoan sehari-hari. v 

Berikan komentar dan saranmu tentang model pembelajaran PBL berbantuan 
media video ini ! 

'Y'-"'cl"\ fe"".:'.~;e,to.-;j~<:0~ k,~v; cl.~ 
....... "':'.': ~.v:. i. ~ .':'.'. ~ "' ".J ""Ot '". . . . . . . . . . . . . . . . ....................................... . 
........ -lo.LA.:~~ ()t"'.' ..... ~· ... ~"':Y 9.~ .... ~I!~ O\.':."J .... ~ e[C<f'.· ...... . 
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Lampiran 7 

Data Uji Coba Ahli Materi 

No Pernyataan Skor Kategori 

I Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi I 3 Baik 
Komvetensi Dasar 

2 Kesesuaian indikator dengan Standar Kompetensi I 3 Baik 
Komoetensi Dasar 

3 Konsistensi antara Kompetensi Dasar, Indikator, 4 Saogat baile 
Materi. clan Evaluasi 

4 Ketepatan cakupan materi 4 Sangat baile 

5 Kebenaran materi 3 Baile 

6 Keterkinian (up-to-date) materi 4 Sangat baik 

7 Ketercemaan materi 3 Baile 

8 Penyampaian materi yang runtut 4 Sangat baik 

9 Materi yang bermanfaat 3 Baik 

IO Kedalaman materi 3 Baik 

11 Kepentingan materi (berbobot) 3 Baik 

12 Kemenarikan materi 4 Sangat baile 

13 Kemudahan penyampaian materi 4 Sangat baile 

14 Pemberian evaluasi untuk mengukur kemampuan 3 Baik 
neserta didik 

15 Pemberian evaluasi yang berkesinabungan dari tiap- 3 Baik 
tiap sub materi 

16 Keterlibatan clan peran peserta didik dalam aktivitas 4 Sangat baik 
belajar 

17 Sumber belajarnya akurat clan dapat dipercaya 4 Sangat baik 

18 Penggunaan bahasa 3 Baile 

19 Kualitas penyajian materi 
4 Sangat bail< 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



133 

No Pernyataan Skor Kategori 

20 Kualitas umpan balik 3 Baik 

Total skor 69 

Komentar: petunjuk penggunaan video dalam PBL perlu jelas clan terperinci agar 

basil penelitian dapat digunakan oleh guru lain 
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Lampiran 8 

Data Uji Coba Ahli Model 

No Pernyataan Skor Kategori 
-~-- ----

I Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki kelengkapan konstruksi 

pembelajaran 

2 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat 

dikembangk:an memiliki tujuan pembelajaran yang baik 

mudah dipahami 

3 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat 

I dikembangkan memiliki tujuan pembelajaran yang baik 
I menarik 

4 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang mudah dipahami 

I 
5 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 

dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 
I yang menarik 
i 

6 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat 

dikembangk:an rnemiliki tahapan pembelajaran yang baik 

mudah dipahami 

7 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 

dik:embangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

menarik 

8 Model PBL berbm1tuan media video :yang 4 Sangat 

I dikemhangk:an memiliki fonnat pembelajaran yang baik 

I kbas 

9 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran 

yang mudah dipahami untuk diimplementasikan 

sebagai panduan pembelajaran 
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No Pernyataan Skor Kategori 

10 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baile 
dikembangk:an memiliki konstruksi pembelajaran 
yang menarik untuk diimplementasikan sebagai 

panduan pembelajaran 

11 Model PBL berbantuan media video yang 3 Bail< 

dikembangkan memiliki komponen yang sesuai 
sebagai pembelajaran 

12 Model PBL berbantuan media video yang 4 Sangat 

dikembangkan merniliki tahapan_ yang sesuai baik 

I sebagai pembelajaran 

13 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 

dikembangkan memiliki luaran yang sesuai sebagai 

basil belajar 

14 Model PBL berbantuan media video yang 3 Bail< 
I dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran I 

yang sesuai untuk. panduan pembelajaran 

15 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baik 
dikembangkan memiliki komponen pembelajaran 

yang layak untuk diterapkan 

16 Model PBL berbantuan media video yang 3 Bail< 

dikembangkan memiliki tahapan pembelajaran yang 

layak untuk diterapkan 

---- - , --· 

I 
17 Model PBL berbantuan media video yang 3 Bail< 

dikembangkan memiliki proses pembelajaran yang 

I layakterap untuk diimplementasikan sebagai 
' I panduan pembelajaran 
I 
' I 
i 18 Model PBL berbantuan media video ya11g 3 Bail< 
; 

dikembangkan memiliki konstruksi pembelajaran ! 
i yang layakterap untuk diimplementasikan se bagai 
I 
I panduan pembelajaran I 
' 
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No Pernyataan Skor Kategori 

19 Model PBL berbantuan media video yang 3 Baile 
dikembangkan memiliki nilai inovasi sebagai 

panduan pembelajaran 

Total 65 

Komentar: penempatan atau pemutaran video daJarn sintaks PBL (mereview 
dan penyajian masalah) untuk lebih proporsional agar ada keseimbangan dalam 
sintaks tersebut. 
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Lampiran 9 

Data Uji Coba Ahli Media 

No Pemyataan Skor Kategori 

l Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
kesesuaian dengan kompetensi dasar 

2 Media video yang dikembangkan rnemiliki 4 Sangat 
tujuan pembelajaran yang mudah dipahami bail< 

3 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Bail< 

I 
tujuan pembelajaran yang menarik 

14 Media video yang dil<embangkan memiliki 3 Baik 
komponen pembelajaran yang mudah dipahami 

5 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
I komponen pembelajaran yang menarik baik 
I 
! 

(6 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
! tahapan pembelajaran yang mudah dipahami 

7 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
tahapan pembelajaran yang menarik bail< 

8 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
format pembelajaran yang khas 

9 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 

kesesuaian dengan karakteristik siswa 

lO Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
tampilan yang menank untuk diimplementasikan bail< 
dalam pembelajaran 

11 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
komponen yang sesuai dengan pembelajaran 

12 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
tahapan_ yang sesuai dalam proses pembelajaran 

' 

: 13 Media video yang dike1nbangkan memiliki 3 Baik 
' ' 
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No Pemyataan Skor Kategori 

luaran yang sesuai sebagai basil belajar 

14 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
kesesuaian dengan materi pembelajaran baik 

15 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
komponen pembelajaran yang layak untuk 

digunakan 

16 Media video yang dikembangkan memiliki 4 Sangat 
tahapan pembelajaran yang layak untuk baik 
digunakan 

17 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
proses pembelajaran yang layakterap unhlk 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

18 Media video yang dikembangkan memiliki 3 Baik 
konstruksi pembelajaran yang layakterap untuk 

I 

diimplementasikan sebagai panduan 
pembelajaran 

! 19 Media video yang dikembangkan memiliki nilai 3 Baik 
I inovasi sebagai media pembelajaran ' 

Total 66 

Komentar: 

• Dalam pemutaran video, sound (suara) untuk diperjelas agar 
seluruh siswa jelas dalam mendengarkan. 

• Durasi pemutaran untuk disesuaikan dengan alokasi waktu atau jam 
TIPlaiaran. .. 

I 
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Lampiran 10 

Data Uji Coba Rekao Sejawat 

No Aspek Peogamatao 
Responden Jum Perseo 

I 2 3 4 lab lase 
1 Draft paaduaa pembelajaran model 4 4 4 3 15 93,75 

PBL berbaatuan media video yaag 
dikembangkan memiliki komponen 
nembelajaran vang lenclcap 

2 Draft paaduan pembelajaran model 4 4 4 4 16 100 
PBL berbantuan media video 
memiliki tahapan pembelajarao 
~nu lenu'kan 

3 Tujuao pembelajarao pada draft 4 4 4 4 16 100 

I panduao pembelajaran model PBL 
I berbantuan media video mudah 

dipahami I 
4 Tahapao pembelajaran pada draft 4 3 3 I 4 14 87,5 

panduan pembelajaran model PBL 
I berbantuan media video yang 

dikembanalrnn mudah dipaharni 
-

5 Tujuao pembelajaran pada draft 3 4 3 3 13 81,25 
panduao pembelajaran model PBL ' 
berbantuan media video sesuai 
untuk caoaian nembela1aran 

6 Draft panduan pembelajaran model 3 4 4 3 14 87,5 
PBL berbantuan media video yang 
dikembangkan memiliki manfaat 
yang sesuai untuk di=akao 

7 Komponen pembelajaran pada draft 4 4 3 3 14 87,5 
pauduao pembelajarau model PBL 

I berbantuan media video sesuai 
untuk imolementasi oembelalaran 

8 Proses pembelajaran pada draft 3 3 4 4 14 87,5 
panduan pembelajaran model PBL 
berbantuan media video sesuai 
untuk diimplementasikan dalam 
oroses nembelaiaran 

I 9 Tahapan pembelajaran pada raft 4 4 3 4 15 93,75 
pand11an pembelajaran model PBL 
berbantuan media video dapat 
diterapkan/dipraktikan dalam proses I 

I 
oembelaiaran I 
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No Aspek Pengamatan Resoonden Jum Pers en 
1 2 3 4 lah lase 

10 Draft panduan pembelajaran model 4 4 4 3 15 93,75 
PBL berbantuan media video ini 

I dapat untuk dipraktikkan oleh pihak 
pen--·--. 

Rata-rata 91,25 
Komentar : Model pembelajaran sudah bagus. Media pembelajaran video 
warna tulisan sebaiknya lebih kontras. 
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Lampiran 11 

Data Uji Terbatas 

No Pemyataan 
Jumlah siswa Jml Prosen 
4 3 2 I skor tase 

Model Pembelajaran 

I Saya merasa senang ket ika belajar 5 I 0 0 23 88,5 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

2 Saya merasa semangat ketika belajar 4 2 0 0 22 84,6 
menggunak:an model PBL berbantuan 
media video 

3 Saya mudah memahami ketika belajar 5 I 0 0 23 88,5 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika 5 I 0 0 23 88,5 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video 

5 Saya merasa urutan pelaksanaan proses 5 I 0 0 23 88,5 
belajar menggunakan model PBL 
berbantuan media video mudah saya 
lakukan 

Media Pembelaiaran 
6 Tampilan warna serasi dan menarik 4 2 0 0 22 84,6 

7 Video yang ditampilkan sesuai dengan 6 0 0 0 24 100 
materin~a 

8 Hurufnya jelas dan mudab dibaca 4 2 0 0 22 84,6 

9 Video yang ditampilkan memudahkan 5 I 0 0 23 88,5 
sava memahami isi materi pelaiaran 

10 I Video yang ditampilkan berkaitan dengan 5 I 0 0 23 88,5 
kehidupan sehari-hari. 

Ko1nentar : Model pembelaJaran sudah bagus. Media pembelaJaran VJdeo 
tulisan sebaiknya lebih besar. 
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Lampiran 12 

Data Uji Coba Kelompok Besar 

Jumlah siswa yang Jum Per 
No Pemyataan rnernberikan skor !ah sen 

4 3 2 I skor tase 
---· ···--· 

Model Pembelajaran 

I Saya mudah merasa senang ketika 18 7 0 0 93 93,0 
belajar menggwiakan model PBL 
berbantuan media video 

2 Saya merasa semangat ketika belajar 17 8 0 0 92 92,0 
menggnnakan model PBL berbantuan 
media video 

3 Saya mudah memahami ketik:a belajar 19 6 0 0 94 94,0 
menggunakan model PBL berbantuan 
media video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika 13 12 0 0 88 88,0 
i belajar menggunakan model PBL 
I berbantuan media video ' 
! 5 Saya merasa urutan pelaksanaan 16 9 0 0 91 91,0 
! 

proses belajar menggunakan model I 
PBL berbantuan media video mudah 
savalaksanakan 

' Media Pembelajaran 

I 6 Tampilan warna serasi dan menarik 14 11 0 0 89 89,0 
7 Video yang ditampilkan sesuai dengan 18 7 0 0 93 93,0 

materin~ . 

8 Hurufnya _ielas dan mud.ah dibaca 16 9 0 0 91 91,0 
9 Video yang ditampilkan memudahkan 21 4 0 0 96 96,0 

sava memahami isi materi nf"laiaran -
IO Video yang ditampilkan berkaitan 19 6 0 0 94 94,0 

deng-an kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 13 

Data Persentase Uji Ahli Isi/ Materi 

Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase 

69 80 86,25 
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Lampiran 14 

Data Persentase Uji Ahli Model 

Skor yang diperoleh Skor maksirnal Persentase 

65 76 85,53 
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Lampiran 15 

Data Persentase Uji Ahli Media 

Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase 

66 76 86,84 
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Lampiran 16 

Data Persentase Uji Coba Kelompok Keci1 

No ASP EK 
Rata-rata 
persentase 

I 
Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 

88,5 
model PBL berbantuan media video 

--

2 
Saya merasa semangat ketika belajar menggunakan 

84,6 
model PBL berbantuan media video 

3 
Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 

88,5 
model PBL berbantuan media video 

4 
Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 

88,5 
menggunakan model PBL berbantuan media video 

I 
Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar 

5 menggunakan model PBL berbantuan media video 88,5 

mudah saya lakukan 

6 Tampilan warna serasi dan menarik 84,6 

I 
7 Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya 100 

----

8 Hurufnya jelas clan mudah dibaca 84,6 

9 
Video yang ditampilkan memudahkan saya rnemahami 

88,5 
isi materi pelajaran 

IO 
Video yang ditampilkan berkaitan dengan kehidupan 

88,5 
sehari-hari. 

, 

Rata-rata 88,48 
,, 
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Lampiran 17 

Data Persentase Uji Coba Kelompok Besar 

No SUBASPEK 
Rata-rata 
persentase 

1 Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 93,0 
model PBL berbantuan media video 

--~ 

2 Saya merasa semangat ketika belajar menggunakan 92,0 
model PBL berbantuan media video 

3 Saya mudah memahami ketika belajar menggunakan 94,0 
model PBL berbantuan media video 

4 Saya merasa tidak cepat bosan ketika belajar 88,0 
menggunakan model PBL berbantuan media video 

5 Saya merasa urutan pelaksanaan proses belajar 91,0 

I menggunakan model PBL berbantuan media video 

I mudah saya lakukan 
I 

I 6 Tampilan warna serasi dan menarik 89,0 

7 Video yang ditampilkan sesuai dengan materinya 93,0 

·---------- ---------
8 Hurufnyajelas clan mudah dibaca 91,0 

9 Video yang ditampilkan memudahkan saya 95,0 
memahami isi materi pelajaran 

10 Video yang ditampilkan berkaitan dengan kehidupan 94,0 
sehari-hari. 

Rata-rata 92,0 
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Lampiran 18 

Data Rata-rata Berbagai Uji Ahli 

No Jenis Validasi Persentase 

I Ahli isi/ materi 86,25 
2 Ahli model 85,53 
3 Ahli media 86,84 
4 Rekan sejawat 91,25 
5 Uii kelomnnk kecil 88,48 
6 Uii kelomnnk besar 92,00 

Rata-rata 88,39 
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Lampiran 19 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

: SDN Kedungdowo Nganjuk 

: Ilmu Pengetahuan Sosial 

: V/ I 

SILABUS KELAS V 

Standar Kompetensi : 1. Menghargai berbagai peninggalan clan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan 

Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

Kompetensi Materi Alokasi Sum her 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Dasar Pokok Waktu Bela jar 

1.1.Mengenal • Jenis-jenis • Menjelaskan I. Siswa marnpu •Tes tertulis 2x •Buku!PS 
JCillS-JCillS usaha dan pengertian kegiatan menjelaskan pengertian •Tes lisan Perte Terpadu 
usaha dan kegiatan 
kegiatan ekonomi ekonomi ekonomi • Portofolio muan Kelas 5, 
ekonomi di di • Menyebutkan 2. Siswa mampu Susiloningsih, 
Indonesia Indonesia 

macam-macam usaha menyebutkan macam- S. Limbong, 

yang ada di macam usaha yang ada SL. (2008). 

lingkungan sekitar. di lingkungan sekitar. •Video 

• Menyebutkan 3. Siswa mampu Pembelajaran. 

macam-macam usaha menyebutkan usaha •Gambardan 

ekonomi yang ada di yang dikelola sendiri 
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Indonesia 4. Siswa mampu Foto 

• Menyebutkan menyebutkan usaha • Pengalaman 

macam-rnacam yang dikelola Guru 

kegiatan ekonomi kelompok. • Lingkungan 

yang ada di 5. Siswa dapat sekitar 

Indonesia menjelaskan macrun-

• Menjelaskan macam- macam usaha di 

macam usaha Indonesi. 

ekonomi yang ada di 6. Siswa mampu 

Indonesia mengelo1npokkan 

• Menjelaskan macam- kegiatan ekonomi di 

macam kegiatan Indonesia. 

ekonomi yang ada di 7. Siswa mampu 

Indonesia menyebtkan macam-

! macam kegiatan 

ekonomi di Indonesia. 

8. Siswa rnampu 

menjelaskan kegiatan 

ekonomi di Indonesia 
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Lampiran 20 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Kelas I Semester 

Mata Pelajaran 

Alokasi Waktu 

I. Standar Kompetensi 

: SDN Kedungdowo Nganjuk 

: VB (Lima) 11 (Sato) 

: Ilmu Pengetahuan Sosial 

: 6 x 35 menit ( 2 pertemuan) 
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I. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 

nasional pada m3:5a Hindu-Bud.ha dan Islam, keragaman kenampakan 

alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia 

II. Kompetensi Dasar 

1.5 Mengenal jenis- jenis usaha dn kegiatan ekonomi di Indonesia 

m. lndikator 

1. Menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi 

2. Menyebutkan macarn-macarn usaha yang ada di lingkungan sekitar. 

3. Menyebutkan macam-macam usaha ekonorni yang ada di Indonesia 

4. Menyebutkan macam-macam kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia 

5. Menjelaskan macam-macam usaha ekonomi yang ada di Indonesia 

6. Menjelaskan macam-macam kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia 

IV. Pengembangan lndikator 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian ekonomi 

2. Siswa marnpu menyebutkan macam- macam usaha yang ada di 

lingkungan sekitar 

3. Siswa mampu menyebutkan usaha yang dikelola sendiri 
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4. Siswa mampu menyebutkan usaba yang dikelola kelornpok 

5. Siswa dapat menjelaskan macam-macam usaha di Indonesi 

6. Siswa mampu mengelompokkan kegiatan ekonorni di Indonesia 

7. Siswa mampu menyebtkan macam-macam kegiatan ekonomi di 

Indonesia 

8. Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi di Indonesia 

V. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskanjenis-jenis usaha bidang ekonomi di Indonesia. 

2. Menguraikan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

VL Materi Pokok 

Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 

152 

VII. Laogkah-Laogkah Peoerapao Pembelajarao Problem-Based Learning 

dengan berbantuan media Video 

No Laogkah Kegiatao 
Pengorganisasian 

Ke las Waktu 

1 Kegiatan Peodabuluan Klasikal 25 mnt 

• Salam, berdo'a, presensi 

• Apersepsi : Bertanya jawab dengan siswa 

• Pelaksanaan literasi 

• Anak-anak apakab ada yang menanam padi di 

lingkungan tempat tingggalmu? Apa ada tetanggamu 

yangjadi dokter? Apakab ada tetanggamu yang 

membuka warung? 

• Anak-anak kalau dihubungkan dengan contoh di atas 

kira-kira hari ini kita akan belajar tentang apa? lya 

benar 

• Tujuan kalian mempelajari materi ini adalah agar 
·-
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kalian dapat mengerti dan menjelaskan macam-macam 

usaha clan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

2 Langkah 1 Klasikal 30 

Mereview dan Menyajikan masalah menit 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru menyajikan fenomena yang ada di lingkungan 

sekitar 

• Siswa mendengarkan penjelasan terkait dengan materi 

yang diajarkan 

• Memotivasi siswa untuk dapat memecahkan masalah 

3 Langkah ke-2 25 

Pemutaran Video menit 

• Guru mempersiapkan LCD Proyektor 

• Guru mengkondisikan siswa untuk tidak gaduh clan 

berbicara sendiri 

• Guru memutarkan video tentang jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di Indonesia 

• Guru memotivasi siswa untulc mengumpulkan 

infonnasi 

4 Langkah ke-3 Kelom 25 

Menyusun Strategi pok menit 

• Guru membagi siswa dibagi menjadi 4 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa 
I 

• Guru memanggil setiap perwakilan kelompok untuk 

menerima LKK 

• Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan sesuai 

dengan petunjuk pada LKK 

• Semua anggota kelompok bekerja sama untuk 

memecahkan masalah yang ada pada LKK 
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5 Langkah ke-4 Ke lorn 

Menerapkan Strategi pok 

• Guru melakuk:an pengamatan terhadap siswa pada saat 

diskusi kelompok berlangsuog 

• Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyajikan masalah 

• Membantu siswa dalam menyimpulkan materi 

Langkah ke-5 Ke lorn 35 

Membahas dan Mengevaluasi Basil pok Menit 

• Membahas basil diskusi kelompok 

• Salah satu siswa membacakan hasil diskusi untuk 

mewakili setiap kelompoknya 

• Guru menyurub kelompok yang lain uotuk 

memberikan tanggapan terhadap basil diskusi 

kelompok yang ada di depan 

• Siswa yang lain mendengarkan dan menanggapi 

pendapat temannya 

• Guru bersama siswa membahas materi yang telah 

dipelajari 

• Siswa diminta untuk mengumpulkan basil diskusi. 

Kegiatan Akhir klasikal 10 

• Simpulan: menit 

Siswa menyimpu1kan materi yang telah dipelajari 

dengan bimbingan guru, yaitu mengenai jenis-jenis 

usaha clan kegiatan ekonomi di Indonesia. I 

• Evaluasi 

Guru membagikan soal evaluasi kepada seluruh siswa 40 

dengan mengingatkan untuk mengerjakan sendiri menit 

tanpa melihat pekerjaan temannya atau buku 
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• Refleksi: 

Siswa bersama guru mengungkapkan kesan-kesan 

selama pembelajaran "Anak-anak bagaimana menurut 

kalian pembelajaran bari ini?" Apa yang kalian 

inginkan untuk pembelajaran yang akan datang?" 

Anak-Anak kalian harus rajin belajar di rumah !" 

• Tindak lanjut : 

Siswa diminta untuk mencari clan mencatat maacam-

macarn usaha dan kegiatan ekonomi di lingkungannya. 

• Salam Penutup : 

VIlL Metode dan Model pembelajaran 
• Metode Pembelajaran : 

Berpikir 

Berdiskusi 

Tanyajawab 

Penugasan 
• Model Pembelajaran 

Problem-Based Learning berbantuan media Video 

IX. Media I alat dan somber Pembelajaran 
• Gambar macam-macam usaha 

• Video (jenis-jenis usaha di Indonesia) 

• LKS 

• Sumber 
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Susilaningsih Endang, Linda S Limbong. 2003.1/mu Pcngetahuan 
Sosia/ Ke/as V, SD I MI. Jakarta. Departemen Pendidikan 

Nasional, Pusat Pembukuan. 

X. Penilaian 
1. Jenis Penilaian 
2. Teknik Penilaian 

3. Bentuk Penilaian 
4. Alat Penilaian 

: Tes 
: Tulis clan Perbuatan 

: Subyektif 

: Soal, Kunci Jawaban dan Standar Penskoran, 
Lembar Pengamatan dan Rubrik/Standar 

Penskoran 

5 menit 

5 menit 

5 menit 
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XL Lampiran 
Lampiran 1 
Lampiran2 
Lampiran 3 
Lampiran 4 
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: Rangkuman .Materi 
: Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

: Lem bar Pengamatan dan Penskoran Lem bar Pengamatan 
: Rubrik Penilaian 

TY AS S.Pd M.MPd 

, 

Nganjuk, 3 Nopember 2017 
Guru Kelas VB 

c)'"1 
ENY MUHIMATU F S.Pd 
NIP.19741006 2008012 010 
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DAFTAR HADIR KElA5 EK5PERIMEN 
Lampiran 21 

NO IND UK NAMASISWA 

1 2023 Al!Ull~ Wismaya P 

2 1128 Aclitva Tri Junianto 

3 2027 v Dika Erwinda 

4 1130 Diana WahvuL S 

5 2029 Eka Karelesia A~ LS"~ 

6 1132 Erga Dwi Candika 

7 2031. Firsta Qissina Z A 

8 1134 Fahdonia Eko P 

9 1135 Fais Fahrni Chokim 

10 1136 v Febrian Pandu Dwi S 

11 2033 Ilharn Surya Prakoso 

12 2034 Hrna Filriandini 

13 1138 Ilharn Syaifullah 

14 2035 Lenni Trias Saoutri 

15 2037 Mucharnad Riqki M 

16 1140 v Maulino Rizki Nur E 

17 1141 Muhamad Farid A 

18 1142 Muhammad Prasetyo H 

19 2041 Rano<rn Vavas Sofchal 

20 2045 Riial Nova Herlambang 

21 2047 Ryan Choesar Aclitva S 

22 1144 Septian Alfin Wibowo 

23 2049 Vinandhea Aulia Y 

24 2051 Yerissa Vima Wati 

25 1127 Yusuf santosa 
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Lampiran 22 

Lembar Kerja 
Kelompok 

158 

1-..iama Ke1ompok: PoctaQ.nn'! 

iu11ati1ab. mac&11-111aca..-11 ~ ekono1.ui yang a<la ..ii lingkungar1 tempai 

tinggalmu ! Setelah itu salinlah table berikut ini dan tuliskan basil pengamatanmu 

I No I Jenis Usaha 

" - ' -

~i I Pertanian 

" ' 

12 I Petemakan 

! ! ' 
3 Pertambangan 

'' 
4 Perdagangan 

" ' 

ls I Perikanan 
' 

. I ' 

I 
" ' 

6 Perindu<>trian 

I Contoh 

! Pe:ri::am~al'\Qan ~~u A\.=\1<:: ,P11.r-tnmbnn9,Qf\' 

:~.;;:~::~::::~;:::Q.~~~~~~;~~~;::::::~~~~:::::: 

.~~?:'~?:':'~?.~ .... ~?:.~~-~ .. !.~~~~~·--·· 
A.~on<;;ion • do.n ~rdo.~oo<:P.n pq1111ng 

I D.n.,anon . C.un,.,,, , O.n.,anao It_ I< , 
' "j':\" --- ------ --------------------------- -- ------- - ----------
1- ----"~~- ---°'~~~- '-°-~~ _ i:o_~'.~ --_ l.,_Q~- -. Fl".'~-- -
1 

f-:\.r\Od0'S."c.t'tQ\"I Po,pbt'l'F= , °'1:r\n~1;..ir-1an 
· · r:.;;~~~, --·:d.;;~ · · · · Pt:;;;;d~;;t-;an· ---~,;~ · · · · · · · · · 

(\)<lrn<l, FQ\O~ '.. Rru1~ ,./ r 
£ t" \('"\Q ...,., r 

<V10.1t. ._,, \....-

Pa.nou ..-· '----~ 

21c1oa 
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Lampiran 23 

Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu 
Jumlah Soal 
Bentuk Soal 

: JPS 
: 40 menit 
: 20 
: Pilihan Ganda 

Tahun Pelajaran : 2017/ 2018 

Bahan Kelas I Semester : V I 1 -----·-- ------- - - - - - -

No 
Urut 

Standart Kompetensi 

1. I. Menghargai berbagai 
peninggalan dan tokoh 
sejarah yang berskala 
nasional pada masa 

I 
Hindu-Budha dan Islam, 
keragaman kenarnpakan 
alarn dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi 
di Indonesia 

KISI KISI SOAL TES 

Kompetensi Dasar Materi Indikator No. Soal 
Ket 

1.2.Mengenal jenis- • Jenis-jenis • Siswa dapat menentukan 1 
jenis usaha dan usahadan pengertian kegiatan 
kegiatan kegiatan Ekonomi 
ekonomi di ekonomi di • Siswa dapat 
Indonesia Indonesia menyebutkan basil 2 

perkebunan berumur 
panjang atau tahunan. 

• Siswa dapat menentukan 
arti dari meningkatkan 
hasil pertanian dengan 3 
memperbanyakjenis 
tanaman pada suatu 
lahan pertanian 

• Siswa dapat mnentukan 
arti usaha mengolah atau 
memanfaatkan mineral 4 
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demi kesejahteraan 
manus1a. 

5 
• Siswadapat 

mengelompokkan hewan 
unggas. 6 

• Siswa dapat 
menyebutkan arti 
menanam kembali hutan 
yang gundul. 

• Siswa dapat menentukan 7 

kegiatan yang bukan 
produksi 

• Siswa dapat menentukan 8 

kegiatan memakai 
barang atau jasa 

9, • Siswa dapat menentukan 
arti menyalurkan barang 
dari produsen ke 
konsumen 

• Siswa dapat 10 
menyebutkan contoh 

i kegiatan distribusi 

• Siswa dapat menentukan 11 
kegiatan menghasilkan 
barang atau jasa 

• Siswa dapat 12 
menyebutkan organisasi 
masyarakat tentang 
1r1gas1 l3 

• Siswa dapat menentukan 
temnat ~noolaban 
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tembaga di Indonesia 14 

• Siswa dapat menentukan 
kegiatan distribusi 

• Siswa dapat menentukan 15 
narna perusahaan yang 
modalnya didapat dari 
penjualan saham 

• Siswa dapat menentukan 16 
orang atau badan usaha 

I yang menjalankan 
' distribusi I 17 
I • Siswa dapat menentukan 
' nama dari satu profesi 
' • Siswa dapat menentukan 18 

tentang kegiatan 
perdagangan. 

• Siswa dapat menentukan 19 
contoh pekerjaan yang 
menghasilkan jasa. 

• Siswa dapat menentukan 20 
cara mencintai barang 
buatan dalam negeri. 
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Lampiran 24 
@ 

Nama: 
No 

0~<> j'ri AfltC<nl-o · 
2. 

SOAL TES PRESTASI BELAJAR 

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 

I. Semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya disebut .... 

a. Kegiatan produksi l( Kegiatan ekonomi 

b. Kegiatn konsumsi d. Kegiatan distribusi 

2. Berilrut ini yang merupakan basil tanaman perkebunan berumur panjang 

atau tahunan adalah .... 

1( Cengkeh, lada, dan karet c. Kedelai, tembakau, dan karet 

b. Jagung, tebu, dan tembakau d. Jagung, tebu, dan teh 

/. Usaha meningkatkan basil pertanian dengan memperbanyak iems 

tanaman pada suatu lahan pertanian disebut .... 

a. Intensifikasi c. Diversifikasi 

~ Ekstensifikasi d. Rehabilitasi 

4. Segala usaha mengolah atau memanfaatkan mineral demi kesejahteraan 

manusia disebut .... 

a. Penggalian 

b. Pengilangan 

c. Pengeboran 

')ii, Pertambangan 

5. Hewan-hewan berikut ini yang termasuk ternak unggas adalah .... 

)'. Ayam, itik, dan burung c. Kambing, domba, dan kelinci 

b. Sapi, kerbau, dan kuda d. Ayam, kambing, dan domba 

6. Penanaman kembali lahan gundul karena penebangan hutan secara 

sembarangan disebut . 

a. Rehabilitasi 

J!': Reboisasi 

c. Reproduksi 

d. Intensifikasi 

7. Berikut ini yang bukan kegiatan produksi adalah .... 

a. Menanarn padi c. Membuat meja dan kursi 

")t. Bepergian naik bis d. Memelihara ikan 
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8. Kegiatan memakai barang ataujasa disebut kegiatan .... 

")( Konsumsi 

b. Distribusi 

c. Produksi 

d. Pemborosan 
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9. Kegiatan menyalurkan barang-barang kebutuhan dari produsen ke 

konsumen disebut kegiatan .... 

a. Konsumsi c. Produksi 

::l( Distribusi d. Perdagangan 

10. Berikut ini yang merupakan kegiatan distribusi adalah .... 

a. Menanam durian c. Membuat tempe 

b. Memakai sepatu ~ Mengangkut basil pertanian 

1 I. Kegiatan menghasilkan barang atau jasa disebut .... 

/(- Produksi c. Transportasi 

b. Konsumsi d. Perdagangan 

~ Organisasi masyarakat yang khusus menangani pengairan sawah di Bali 

disebut ... 

a. Subak 

~ Ulu-ulu 

c. Irigasi 

d. Jogobayan 

13. Pusat pengolahan tembaga terdapat di .... 

a. Jakarta c. Semarang 

b. Yogyakarta ~Tembagapura 

y Penduduk Jakarta bisa makan beras dari Delangu, Jawa Tengah. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya kegiatan .... 

a. Distribusi c. Konsumsi 

,K Produksi d. Intenslfikasi 

15. Perusahaan yang modalnya didapat dari penjualan saham disebut .... 

a. Firma c. Koperasi 

Ji-- PT d. Perusahaan Daerah 

16. Orang atau badan yang menjalankan usaha distribusi disebut ... 

a. Produsen c. Konsumen 

)( Distributor d. Konsumsi 
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17. Orang yang pekerjaannya mengantar para wisatawan mengunjungi dan 

menjelaskan tentang objek-objek wisata disebut .... 

a. Wisatawan 

b. Turis 

c. Pramuniaga 

'.ir.'-Pemandu Wisata 

18. Pemyataan yang benar tentang usaha perdagangan adalah .... 

a. Kegiatan mengambil basil alam 

cjf.- Kegiatan membeli dan menjual 

c. Kegiatan mengolah bahan mentah menjadi barangjadi 

d. Kegiatan mengolah bahan mentah menjadi bahan setengahjadi. 

19. Conteh pekerjaan yang menghasilkanjasa adalah .... 

a. Petani X Sopir 

b. Nelayan d. Pedagang kaki lima 

20. Sikap mencintai barang buatan dalam negeri ditunjukkan dengan 

a. Mengejek teman yang memakai sepatu buatan dalam negeri. 

b. Merasa malu memakai produk dalam negeri. 

c. Menghina bentuk tas dari anyaman bambu 

~ Merasa bangga saat memakai kain songk:et. 
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Lampiran 25 

KUNC! JAWABAN 

I. c 11. A 

2. A 12. A 

3. c 13.D 

4. D 14.A 

5. A 15. B 

6. B 16. B 

7. B 17.D 

8. A 18. B 

9. B 19. c 

10.D 20. D 
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Lampiran 26 

NILAI POST TEST SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 

>-
Nilai r-,.etuntasa Nilai Ketuntasan 

No No 

NO Induk NAMASISWA LIP Post Induk NAMASISWA LIP Post 
~ 

Test T BT NO Test T BT 
1 2024 Ahmad Shahlan S L 65 v 1 2023 A1iunu: Wismava P L 65 v 
2 2025 AidaNurR L 65 v 2 1128 Aditva Tri Junianto L 85 v 
3 2026 Aldo Finnansvah L 60 v 3 2027 Dika Erwinda p 85 v 
4 2028 Dwiki Yo~i A L 65 v 4 1130 Diana Wafrn• LS p 85 v 
5 2030 Febrian Surva AP L 65 v 5 2029 Eka K.arelesia A p 75 v 
6 2032 Geovani Dimas E p 70 v 6 1132 Enza Dwi Candika L 90 v 
7 2036 Marsha Alice I.R L 65 v 1 2031 Firsta Qissina Z A p 90 v 
8 2038 Muhammad Choirul L 70 v 8 1134 Fahdonia Eko P p 70 v 
9 2040 Rafi Y 0°~ Aditva L 60 v 9 1135 Fais Fahrni Chokim L 65 v 
10 2042 Ranoo<> Wahv11 A p 75 v 10 1136 Febrian Pandu Dwi L 100 v 
11 2043 Refa An""uun R L 70 v 11 2033 Ilham Surva Prakos L 85 v 
12 2044 RenoDwi J L 80 v 12 2034 Ilma Fitriandini p 85 v 
13 2046 Rizki Ahmad F p 65 v 13 1138 Ilham Svaifullah L 70 v 
14 2048 Valentine Diab Avu L 60 v 14 2035 Lenni Trias Saoutri p 80 v 
15 2050 Yavang Raoa L 65 v 15 2037 Muchamad Riok1 l\ L 85 v 
16 2053 Zaenal Deko F p 65 v 16 1140 Maulino Rizki Nur L 95 v 
17 2149 Dheva Chandra A p 70 v 17 1141 Muhamad Farid A L 75 v 
18 2151 Ene:et Arivana J p 70 v 18 1142 Muhammad Praset L 90 v 
19 2153 EvvRosita p 75 v 19 2041 Ranooa Vavas Safe L 80 v 
20 2157 Fitri Avn Wulandari p 70 v 20 2045 Riial Nova Herlam L 100 v 
21 2159 Marsva C p 60 v 21 2047 Rvan Choesar Adi L 95 v 
22 2163 Muhammad Zaki N L 70 v 22 1144 Seotian Alfin Wibo L 85 v 
23 2165 Wahv. 1 ArisF 'L 65 23 2049 Vinandhea Aulia Y p 85 v 
24 2192 Baoi:i<:. Rahmat P L 70 v 24 2051 Yerissa Virna Wati p 85 v 

25 1127 Yusufsantosa L 80 v 

Jumlah 1615 12 12 Jumlah 2085 22 3 

Rata-Rata 67,29 Rata- Rata 83,4 

Persentase 88 12 Persentase 88 12 
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Lampiran 28 

NILAl PRE lEST DAN POST lEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NO Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan 
NO IND UK NAMASJSWA UP Pre Post 

Test T BT Test T BT 
l 2023 Aoung Wismaya P L 40 v 65 v 
2 1128 Aditya Tri Junianto L 50 v 85 v 
3 2027 Dika Erwinda p 50 v 85 v 
4 1130 Diana Wahvu L S p 50 v 85 v 
5 2029 Eka Karelesia A p 50 v 75 v 
6 1132 Ema Dwi Candika L 50 v 90 v 
7 2031 Firsta Qissina Z A p 70 v 90 v 
8 1134 Fahdonia Eko P p 60 v 70 v 
9 1135 Fais Fahrni Chokim L 35 v 65 v 
lO 1136 Febrian Pandu Dwi S L 70 v 100 v 
ll 2033 Ilham Surva Prakoso L 60 v 85 v 
12 2034 Ilma Fitriandini p 70 v 85 v 
13 1138 Jlham Syaifullah L 40 v 70 v 
14 2035 Lenni Trias Saputri p 60 v 80 v 
15 2037 Muchamad Riqki M L 60 v 85 v 
16 1140 Mautino Rizki Nur E L 65 v 95 v 
17 1141 Muhamad Farid A L 55 v 75 v 
18 1142 Muhammad Prasetyo H L 60 v 90 v 
19 2041 Ranuaa Vavas Sofchal L 60 v 80 v 
20 2045 Riial Nova Herlambaog L 70 v 100 v 
21 2047 Rvan Choesar Aditva S L 60 v 95 v 
22 1144 Seotian Alfin Wibowo L 60 v 85 v 
23 2049 Vinandhea Aulia Y p 55 v 85 v 
24 2051 Yerissa Vima Wati p 60 v 85 v 
25 1127 Yusuf santosa L 55 v 80 v 

Jumlah 1415 4 21 2085 22 3 
Rata- Rata 56,6 83,4 
Persentase 88 12 

Keterangan : 
T : Tuntas 
BT : Belum Tuntas 
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Lampiran 29 

SINTAK MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN 
MEDIA VIDEO 

A. Langkab 1 : Mereview dan Menyajikan Masalah 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran, siswa mendengarkan segala sesuatu 

yang dikemukakan oleh guru dalam pembicaraannya. 

2. Menyajikan cuplikan video jenis- jenis usaha clan kegiatan ekonomi di 

Indonesia yang marnpu menggali pengetahuan siswa, siswa 

memahami dengan baik isi jenis- jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

3. Memotivasi s1swa untuk dapat mengenali jenis- jenis usaha dan 

kegiatan ekonorni di Indonesia. 

4. Membimbing siswa agar dapat menceritak:an jenis- jenis usaha clan 

kegiatan ekonoroi di Indonesia .. 

B. Langkah 2 : Menyusun Strategi dan Berkelompok 

1. Membagi siswa dalam 6 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 5 

s1swa 

2. Menyarnpaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa (LKS) 

3. Memberikan masukan atau pendapat dari kelompok 

4. Mendorong siswa aktif dalam diskusi 
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C. Langkah 3 : Menerapkan Strategi 

1. Melakukan pengamatan terhadap siswa 

2. Mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan 

3. Membantu siswa dalam menyimpulkan matari 

4. Membahas hasil diskusi 

D. Langkah 4 : Membabas dan Mengevaluasi Basil 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membacakan basil diskusi 

kelompok atau menganalisis basil diskusi 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan dari 

basil diskusi 

3. Menampung seluruh masukan basil diskusi, menganalisis basil belajar 
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Berikut adalah cuplikan beberapa slide produk media pembelajaran yang 

berupa video. 
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Indonesia adalah Negara agraris. Berbagai jenis tanaman dapat tumbuh. Hasil 
tanah pertanian Indonesia, antara lain padi, jagung, ubi, tembakau, kelapa sawit, 
karet, cengkeh, pala, kopi, cendana, kayu putih, lada dan teh. 

Tanaman perkebunan dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu tanaman 
musiman dan tanaman tahunan. 
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Usaha petemakan dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu petemakan hewan besar, 
petemakan hewan kecil, da..'l. petemakan unggas. 
Contoh petemakan hewan besar adalah petemakan sapi, kerbau, dan kuda. 

Contoh petemakan hewan kecil adalah petemakan kambing, domba, kelinci, dan 
babi. 
Contoh petemakan unggas adalah petemakan ayam, itik, entok, clan burung. 
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Usaha perikanan dibedakan menjadi perikanan darat dan perikanan Jaut. Mari kita 
bahas lebih lanjut. 

Perikanan darat adalah usaha memelihara dan menangkap ikan di perairan darat. 

Perikanan air laut adalah usaha menangkap ikan di pantai atau dilaut dan 
pembudidayaan ikan laut dalam tambak-tambak. 

Hutan Indonesia sangat luas. Hasil-hasil hutan, antara lain kayu, rotan, damrnar, 

dan kemenyan. Selain hasil-hasil tersebut, hutan mempunyai fungsi penting, yaitu 

menjaga keseimbangan alam. 
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Beberapa tambang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
1) Bahan tambang mineral logam. 

Contohnya adalah timah, bauksit, besi, nikel, tembaga, dan emas 
2) Bahan tambang bukan logam 

Contohnya adalah keramik, belerang, gibs, dan manner 
3) Bahan tambang sumber energy 

Industri adalah usaha atau kegiatan untuk mengubah bahan mentah menjadi 
bahan setengahjadi ·atau barangjadi. 

"· 
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Perdagangan adalah kegiatan yang bertujuan menyalurkan barang dan jasa dari 
produsen ke konswnen. Barang-barang yang diperdagangkan merupakan hasil
hasil pertanian, petemakan, perikanan, hutan, dan barang-barang basil industri. 

- ~ ' . . 
- - I ' '... I -, 
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Contoh yang diperdagangkan adalah Jasa aogkutao, jasa keamaoan jasa 
kesebatao, jasa pendidikao 
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Usaha ekonomi yang dikelola sendiri contohnya pertanian, salon, toko .• 

Dikelola bersama contohnya Koperasi 
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Kegiatan Produksi contohnya usaha mebel 

Kegiatan Konsumsi contohnya kantin sekolah 
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Kegiatan Distribusi contohnya pengiriman banrang ke toko 
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Lampiran 30 

Uji coba kelompok terbatas 
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Mereview dan menyajikan masalah 

Pemutaran video. 
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Pemutaran video. 

Pembentukan kelompok 
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Siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing masing 

Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



185 

Membacakan basil diskusi di depan kelas 

Pelaksanaan post tes. 
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